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ABSTRAK

Nama r NURYADIN
Program Studi : KAJAN TIMUR TENGAH DAN ISLAM
Judut : FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI

MASYARAKAT DALAM MEMILIH

PERBANKAN SYARIAH
(Studi Kasus : Masyarakat Kofa Sumbawa)

Pertumbuhan Perbankan Syarish di Indonesiz Umumnya dan Di Sumbawa
khusasnya masih belum memuaskan dan masih jauh dari target yang diharapkan,
Penelitian ini dilakukan untuk mengufi dan mengetahui kior — faktor apa saps
yang dapat mempengarehi Masyarakat dalam memilih Perbanian Syariah dilibat
dari 4 (empat) Aspek vaitu Aspek Ibadah, Aspek Ekonomi, Aspek Pelayanan dan
Aspek Merek, Data sampel diperoleh dari lapangan denpan mengpunakan metode
survey dengan penguinpulan data dalam bentuk kuesioner

Berdasarkan hasi! analisis togit faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam
memifih perbankan syarish adalah  fakter merek ferutama pada  indikator
pengelolaan bank syarish yang dikenal profesional.

Hal ini disebabkan kurena masyarskat modern szat nd lebib memerlukan dan
momilih pengelolaan uang vang kebih profesional, aman dan memudahkan mereka

dalam memenuhi kebutuhan transaksi keuangannya.

Kata kunci : Masyarakat Sumbawa, Aspek Ibadah, Aspek Ekonomi,Aspek
Pelayanan dan Aspek Merek, Binary logistic regression.
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ABSTRACT

Name : NURYADIN
Study Program  ; STUDY CASE ISLAM AND THE MIDDLE EAST
Title : ANY FACTORS THAT INFLUENCE SOCIETY IN

SELECTING MOSLEM LAW BANKING
(Study Case: Sociefy of Sumbawa City)

Growth Banking Syariah in Indonesia generally snd In Sumbawa especially has
not vet gratified and still far from expected goals. This Research is conducted o
test and know any factors that can influence society in selecting banking Svarish
is seen from 4 {four) aspect that iz Religious Aspect, Economy Aspect, Service
Aspect and Brand Aspect, Sample Data is obtained from field by using method
survey with data collecting in the form of questioner.

Based on the results of logit analysis of factors affecting the banking community
in choosing a brand of shariz is a factor, especially in the Islamic bank
management indicator known professional.This is because modem society is
much needed and choose money masagement more professional, secure and

enables them to meet the needs of financial rassactions.

Keyword: Society of Sumbawa, Religious Aspect, Economy Aspect, Service
Aspect end Brand Aspect, Rinary logistic regression,
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Perbankan syariah mular tumbuh ¢i Indonesia pada talun 1990, ketika Majelis
Ulama Indonesia {(MUD memprakarsai lokakarva perbankan syariah. Keputusan
lokakarya tersebut menyepaksati pendirian bank Muamalat Indonesia (BMI) pada 1
November 1991, Dan operasional BMI dimular pada | Mei 2004,setelah lahimya UU
No. 7 Tahun 1992 teniang perbankan yang membolehkan operasional perbankan
dengan sistemn bagi hasil. Seiring berjalannya wakiy pengembengan perbankan
syatiah terus tumbuh dan bertambah, berdasarkan data publikasi Bank Indonesia
bulan Juli 2008, menunjukkan bahwa dalam skala nasional peran perbankan syariah
masih relatif kecil dibandingken dengan bank konvensional. Total aset perbankan
syariah pada bulan Juli 2008 berada pada posisi 2,15% atau Rp. 43,479 trilinn dad
total aset perbankan nasional Rp, 2.018,842 triliun.

Memperhatikan kondisi fersebut, sangat fronis mengingat bahwa masyacakat
Indonesia mayoritas umat Islam tefapi belwa memunjukkan minat perbatian yang
besar terhadap perbankan syatiah. Demikian juga dengan masyarakat kota Sumbawa
yang berdasarkan daia kependudukan Pemerintah Sumbawa pada tanggal 11 Maret
2009 memperithatkan bahwa Pepduduk Swmbaws begjumiah 409,719 Jiwa dengan
Penduduk yang beragama Islam sebesar 395.602 jiws atau 96,6 % {sembilan puluk
enam komsa enam persen). Dengan porsi penduduk yang dominan beragama Islam
dan dengan pemshaman masyarakat vang sangat terbatas terhadap perbankan syariah
sehingga vang memilih perbankan syariah sebagal sarana uniuk penyimpanan
dananya z:l:gaiupun_ aktivitas lainnya yeng berhubungan denpan perbankan masih
sangat minim sehingga perkembangan perbankan syariah di kota sumbaws masih
jauh tertinggal dibandingkan dengan perkembangan perbankan konvensional. Sesuai
dengan kondisi diatas Pemimpin Bank Indonesia (BI} Matgram, Tri Dharma
mengatakan, perkembangan bank syarigh di wilayzh Sumbawa (Nusa Tenggara
Baraf) belum menggembirakan. Pertumbuhan, Perbankan syariah belum signifikan
meski jumlah penduduk Indonesia termasuk di Sumbawa scbagaian besar beragama
Islam. Tri Dharma mengakui, pihaknya selaky pengawas perbankan fungsiona! belum

Liniversitas Indonesia
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merasa puas dengan perkembangan Bank syariah di Wilayah Sumbawa sehingga ikut
berupaya memberi ruang kemajvan, |

Untuk itu permasalahan diafas dapat dirumuskan dalam beberaps pertanyaan
yang antara lain sebagai berikut ¢

1,  Bagaimanakah karakteristik masyarakat yang memilih bank syariab 7
2. Faktor apakah vyang peling signifikan mempengaruhi masyarakat dalam
memilih bank syariah 7

Untuk menjawab perianyaan yaog digjukan diatas berkenaan dengan Fakior-Faktor
yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih bank syarish, pada penclifian ini
digunakan metode analisis logistic binary regressidn .dan variabel bebas yanp
digunakan dalam penelitian ini adalah Aspek Thadsh yang memilild tiga indikator
yaitu menggunakan syariah islam, pembiayaan bisnis halal dan suasana bank islami
kemudian Aspek Ekonomi vang terdin dari 2 (dua) indikator yatiu simpapan di bank
aman dan return/bagl hasil menguniungkan dan Aspek Pelayanan yang mempunyai 4
(empat) indikator yaitu terdin dari Produk perbankan yang beragam,memiliki cabang
& ATM vang tersebar, mudah dan lancar dalam bertransaksi dan karyawan bank gesit
dan ramah melayani serta Aspek Merek yang terdid dari 3 (tiga) indikator yaitu
banknya sudah terkenal pengelolaannya dikepal profesional dan sering promosi
sedangkan variabel terikatnya yaitu Masyarakat memilih bank syariah,

Dari hasil analisis Crossiabs wituk karalteristik responden, meounjukkan
bahwa karakteristik Masyarakat kota sumbawa vang memilih perbankan syariah
adalah Mé:syarakat dikota Sumbawa vang berjenis kelamin laki-laki dengan wusia
antara 46 — 55 tahun, Masyarakat yang berpendidikan Sarjana (S1) dan Masyarakat
vang bekerja sebugai pegawai negeri yang memilih perbankan syariah sebagai sarana
transaksi perbankan. Berdasarkan hasil analisis logit faktor vang mempengaruhi
masyarakat dalam memilih perbankan syarizh adalah falktor merek terutama pada
indikator pengelolaan bank syanah yang dikenal profesional den seringnya promasi,

xiii
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BAB1
- PENDAHULUAN

1.1. Lataf Belakang Masalah

Bisnis Perbankan merupakan bisnis kepercayaan dan bisnis jangks panjang. Existing
suatuy Bank sangat tergantung pada kepercavaan masyarakat, semakin tinggl
kepercayaan masyarakaf, semakin tinggi pula kesadaran masyarakat untuk
menyimpan vangnya pada bank dan menggunakan jasa-jase lainnya dari bank, begitu
pula dengan bisnis perbankan syariah, yang selain tujuan-tujuan di atas gm‘banﬁ&n
syarizgh juga mempunyai misi-misi keagamaan khusosnya agama Islam.

Tstam mengajarksn manusia untik bekerja dan melarang berbuat aniaya
terhadap diri sendirl maupun orang lain. Oleh karena itu dalam kegiatan ekonomi
(maamalah)-, Islam melarang prakeek Riba dan sej enisnya dalam berinvestasi maupun
mendapatkan pembiayaan karena dapat menganiaya diri maupun orang lain.

Seperti yang dinngkepkan dalam Al-Qur’an Surgh Al-Bagarah ayat 279

A
WA T

Vp-“-‘-dy gy p—‘ﬂb«m’ o edlg’’ ;i G w_;»-ujhvc-‘uié

s ST L N =

"‘Ma{ca jika karu tidak m‘e;zg&rjakan (mem‘ngga&m sisa riba), Maka ketehuilah,
bakwa Allah dan Raszzi«ﬁ’ya akan memerangimu. dér_jika kamu bertawbat (dari
pengambilan riba), Maka E}agzmu pokok hartamu, kamu tidak Merzgamaya dan tidak
{pula} a‘zamaya '

Sehubzzzzgan dengan hal tersebut, maka kelshiran bank syanah di Indonesia
didorong oleh keinginan masyarakat Indonesia kbususnya umat muslim yang

berpandangan bahwa bunga merupakan hal yang haram, Namun demikian,
sebenamya prinsip bagi hasil dalam lembaga keuangan teluh dikenal Tvas baik &
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negara Islam maupun non Islam. Schingga bank syariah tidak berkaitan dengan
kegiatan ritual keagamaan (Islam) tetapi lebih merppakan konsep pembagian hasil
usaha antara pemilik modal dengan pthak pengelola modal. Dengan demikian
pengelolaan bank dengan prinsip syariah Hapat dizkses dan dikelola oleh seluruh
masyarakat yang berminat, tidak terbatas pada masyarakat Islam. Karena prinsip
Islam dalam pengeiolazn bank memiliki tujuan uzztzzlg mencapai keadilan ekonomi
dan kesejghteraan kedua belah pihak, baik bagi pemilik modal maupun pengelola
meddal. Dengan keadilan ékononﬁ, settap individu akan mendapatkan fzaknya sesual
dengan kontribusi masing-masing kepada masyarakat, Setiap individu vpzm harus
terbebaskan dari cksploitasi individu lainnya. Islam dengau tegas melarang seorang
muslira mcrﬁgikan orang lain sehagaimana tercantum dalam Q.8 Asy-Syu’arza’ .
183 yang berbunyi sebagal berikut :

o - Ko ;':V: < '} ’«,’,,E PR P S .
@@ij&iélng}ﬁzmzw A l%w'ﬁlj

“Dan jangarleh kamu merugikan manusia pady hak:ka&zzya dan janganiak kamu
merajalela di muka bumi dengan memézeaé kerusakan a

- Konsep keadilan ckonomi  dalam Islam mengharuskan setisp orang
mendapatkan haknya dan tidak mengambil hak atau bapian orang lain. Rasuluilah
saw, mengingatkan, “Wahai munusia, rakutich akan kezaliman tketidakadilan) sebab
seszmgguhnyq dia akan menjadi kegelapan pada Hari Pembalgsan nanti.” (HR
Imam Ahmad).

Islam bertujuan untuk membentuk measyarakat dengan fatanan sosial yang
solid. Dalam tatanan itu, sefiap individu ditkat oleh persaudaraan yang vniversal dan
tak ditkat batas geografis, scbagaimana discbutkan dslam QS. ﬁi-}i;zgmat 2 13 yang
berbunyi sebagai berikut :

P Ioas w [ o

o P F 4 - ROV Q:{‘: R e EeMa s #
& lug 50E=1 5 sl G Gond 5805 5 ‘_9:,{,?530,‘56_“1:- g 2l

L

s F.La ’;'3}’1' o (,5’_@
Univarsitas Indonesia
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“Hai manusia, sesungguhnye Kami mencipiakan kamu dori seorang laki-lnki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-swhu
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesunggulnya orang yang paling mulia
diantava kamy disisi Allah jaiah orang yang paling taqwa diantara fan.
Sesungguhnva Allah Maka Mengetah lagi Maha Mengenal”.

Dalam kerangka berpikir Islam, Islam menginginkan individu-individu untuk
memperhatikan kesejabteraannya. Oleh karepa u vang mendasari kavm muslimin
dalam beraktivitas ckonomi adaleh perintah agama untuk mencapai kesejahteraan
yang berdimensi dunia akherat,

?cri_)axm.&:n syariah di Indonesia mulai berkembang pada tahun 1990 ketika
Majelis Ulama Indonesia (MUI) memprakarsai lokakarya ;;erbankan. syarizh,
Keputusan lokakarya tersebut menyepakati pendidan bank Muamalat Indonesia
(BMI) pada 1 November 1991.Dan operasional BMI dimulai pada 1 Mei 2004 setelah
laltirnya UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan,yang membolehkan operasional
perbankan dengan sistem bagi hasil.

Pemerintah kemudian menyempumnakan UU no.7 Tahun 1992 dengan U{}
No.10 Tahun 1998, ULJ ini secara cksplisit membagi dua kategori bank,yakni bank
yang heroperasi secara konvensional dan bank y&ng bémperasi berdasarkan syariab.
Selain itu juga diperkenankan bank uroum konvensiénaE membuka unit uséi;a syariah
atau dual banking system (UU No.10/1998.) \

VU tersebut telab memacu mmbuhnys perbankan syariah. Selain itm faktor
yang lain yang mendorong berkembangnya perbankan syariah adalah pasar yang luas,
Indonesia scbenarnya berada diposisi teratas dalam banyaknya jumiah penduduk
nushim disusul kemudian oleh Pakistan dan India. Penduduk mushm Indonesia
diperiirakan berjumlah sekitar 204 juta jiwa, Pakistan 164 juta jiwa, dan India 153
juta jiwa. Jumiah penduduk muslim vang besar ini merupakan potensi dan mﬁﬂjaﬁi
basis yang kuat untuk perkembangan Bank Syariah di Indonesia kedepannya. Tapi
sayangnya, hal tersebut belum digarap secara maksimal. Faktor yang sangat nyata
ketzhanan terhadap krisis ekonomi. Seperti diketahui, BMI mampu bertahan ketika
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Indonesia di landa keisis pada tahun 1997 yang melikuidasikan perbankan
konvensional Indonesia, BMI tetap eksis anfara Jain karena tidak mengalami interest
negatif spread ketika pemerintah mengetatkan likuiditas untuk menghalay krisis. Ini
karena BMI, ketika itu adalah satu-satunya bank yang tidak menerapkan sistem
bunga, sehingga tidak terpengaruh langsung oleh fingginya bunga perbankan saat it

Dengan diterbitkannya Undang-Undang No. 10 tahun 1998 dan Undang-
Undang No. 21 tahun 2008, diharapken industri  perbankan syarizh di Indonesta
dapat berkembang pesat dan memiliki prospek yang baik. Namun, saat ini bila dilihat
dari masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim, masyarakat belum menunjukkan
minat dan perhatian yang besar terhadap perbankan syarieh. Yang perlu dipahami
oleh masyarakat luas adaleh™ pada prinsipnya perbankan syariah tidak hanya
dipemunii;ka:z kepada kaum mushm saj a_," namun kepada seluruh lapisan masyarakat,
karena pada dasarnya informasi mengenai karakteristik dan périialm magyarakat
terhadap perbankan syariah juga menjadi alat vang efektif untek meniﬁgkatim upaya
sosialisasi dan penetapan strategi pemasaran bagi bank-bank svariah yang zkan
beroperasi pada suatu wilayah.

Namun demikian, meskipun pengembangan perbankan syariah ferus tumbuh
dan bertambah, berdasarkan data publikasi Bank Indonesiz bulan Juli 2008,
menunjukkan bahwa dalam skala nasional peran perbankan syariah masih relatif kecil
dibandingkan dengan bank konvensional, ;Foiai aset perbankan svariah pada bulan
Juli 2008 berada pada posisi 2,15% atau Rp. 43,479 mizmz dari total aset perbankan
aasional Rp. 2.012,842 triliun, ' - S

- Memperhatikan kondisi tersebut, sangat ironis mengingat bahwa masyarakat

Indonegiz mayoritas mét Islam tetapi belum meﬁéﬁjékkan minat pér’hatian yang
besar terbééa;s perbankan syariah, Hal ini dibuktikan dengan masih banyakmya
masyarakat yang memilib bank konvensional dibanding dengan bank syariab. Artinya
bahwa kehadiran bank syariah disuatu lokasi tertentu, belum mampu mengalibkan
nasabah bank konvensional ke bank syarish.

Berdasarkan hasil penelifian yang dilakukan Bank Indonesia bersama dengan
lembaga penelitian beberspa perguruan tinggi di indonesia menunjukkan bahwa

Undversitas Indonesia

Faktor-faktor..., Nuryadin, Pascasarjana Ul, 2010



masih bauyak masyarakat Indonssia yang belum memahami secara baik tentang
perbankan syariah.

Untuk mengstabni pilihan masyarakat dalam upaya memilih jasa perbankan
syariah , penulis ingin meneliti Faktor-faktor apakeh yang mempengaruhi
Masyarakat dalem memilih perbankan syariah di kota Sumbawa. Saat ini di kota
Sumbzwa terdapat 2 {dua) Bank Umum Syariah, vakni Bank Syariah Mandiri (BSM)
dan Bank Muamalat Indonesia (BMT) sedangkan untuk Bank konvensional terdapat 6
(enam) Bank vaitu terdird dari Bank BNI, Bank Mandiri, Bank Danamon, Bank BRI,
Bank Mega vdeﬁ Bank Sariparta. Hal int menunjukken bahws Bank Syarieh harus
memumjukkan cara vang efektif dan handal untuk dapat bersalng dengan Bank

konvensional dalam mendapatken simpatt dari para calen nasabah di kota Sumbawa.

Dari gambaran tersebut di atas, Bank Syariah  memiliki potensi
pengembangan yang cukup bésar untik dapat tumbuh dan berkembang di lingkungan
masyarakat Sumbawa Besar yang mayonias periduduknya muslim dan tingkat
pendidikan yang masih minim tapi memiliki kekayaan swmber days alam yang
Sangat tinggi. Dengan adanya Pertambangan emas (Newmont) dan daerah wisata di
Sumbawa sébjhgga menanbah tingkat ?end apatan masyarakat setempat, oleh karena
itu dibutubkan cara  vang sangat efektif untok menampung dana masyarakat vang
religius dan awam {erhadap jasa perbankan dan jasa keuanpan lainnya, dengan itu
perlu spatu kafian yang lebih mendalam. Hal ini penting dilakukan watuk
memutuskan stratepi pengembangan dan skaln pengembangan di masa yang akan
datang. Penclitian ini di- desain untuk memberikan jawsban afas perfanyaan-
pertanyaan fersebut. , _ " a \

- Melihat secara makro ekonomi dan peluang bismis & kota Sumbawa yang
sangat besar, maka penulis ‘sangat tertarik untuk mengetahui lebih mendalam
pengaruh A.Spek Ihadah {menggunakart syariah islamipembiayean bisnis yang halal
dan suasanan bank islami , Aspek Ekonomi,( simpanan di bank eman return/bogi
hasil menguntunghkan), Aspek Layanan (produk perbankan yang beragam, memiliki
cabang dan ATM yang tersebar,mudak dan lancar dalam bertransaksi dan karyawan

Universitas indonesia

Faktor-faktor..., Nuryadin, Pascasarjana Ul, 2010



bank gesit dan ramah melayani} dan Aspek Merek { Banknya sudah terkenal,
pengelolaannya dikenal profesional dan sering promosij terthadap pilihan masyarakat
di kota Sumbawa dalan penggunaan jasa perbankan gyariah, sehingga penulis tertarik
membuat tesis dengan judul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Masyarakat
Dalam memilih Perbankan Syariah (Studi Kasus pada kefa Sumbawa).

1.2,  Perummsan Masalah

Sebagaimana ‘yang telah diuraikan di atas, bahwa dalam skala nasional peran
perbankan syariah masih relafif kecil dibanziingkan dengan bank konvensional,
M&m;:;erhéﬁkan kondist tersebut, sangat ironis mengingat bahwa wmasyarakat
Indonesia mayoritas beragams Islam akan tetapi belum menunjukkan minat veng
besar terhadap perbankan syartah,

Berdasarkan dafa kependudukan Pemerintah Sumbawa pada tanggal 11 Maret
2009 memperlihatkan bahwa Pendoduk Sumbawa berjumlah 409.719 Jiwa dengan
Penduduk yang beragama sl sebesar 395,602 jiwa atau 96,6 % (sembilan puluh
enan koma enam ;;azsen). Sesﬁai dengan keadaan dia;.aéa bahwa kondisi _masyaxafiiaz
secara nasional dalam memandang Perbankan syariah sama dengan kondisi i kota
Sumbawa dengan porsi peaduduk vang dominan \'b_ieragama Istamy dan dengan
pemahaman masyarakat yang sangat terbatas terhédap';;czbankan syariah sehingga
yang memilih perbankan syariah sebagai sarana untuk penyimpanaen dananya maupun
aktivitas lainnya yang berbubungan dengan perbankan masih sangat minim sehingga
porkembangan perbankan syarah di kofs sumbawa masih jauh tertingzal
dibandingkan dengan perkembangan éezxgan perbénkaa konvensional. Sesuai dengan
kondisi diatas Pemimpin Barnk Indonesia {(BIj Mataram, Tri Dharma mengatakan,
perkembangan bank syariah di wilayah Sumbawa (Nusa Tenggara Barat) belum
menggembirekan. Pertumbuhan, Perbankan syarish belum signifikan meski jurolah
penduduk Indonesia termasuk di Sumbawa sebagaian ‘besar beragama Islam. Tri

Dharma mengakui, pihaknya selake pengawas perbankan fungsional belum merasa
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puas ﬁcngan ;scrkembangézz Bank syarish di Wilayah Sumbawa schingga ikut
berupaya memberi ruang kemajuan, (ANTARA, Mataram 18/11).

Untuk itu permasalahan dfatas dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan
yang antara lain sebagai berkut ;

1. Bagaimanakah karakleristik masyarakat yang memilih bank syariab ?
2. Faktor apakah yang paling signifikan mempengaruhi masyarakat dalam
memilih bank syarizh 7

*

1.3. - Batfasan Masalah

Dalam penelitian ini dibatasi pada masyarakat kota Sumbawa vang telah rienjadi
nasabah bank, baik bank syariah maupun benk konvensional. Pembatasan ini
didasarkan pada pertimbangan bshwa kota Sumbaws mennliki masyarakat yang
Agamis (dominan beragama Jslam) sexfe kurangnys pesgetahuan dan pemahaman
masyarakat kota sumbawa terhadap perbankan syariah , sehingga diharapkan
penelitian ini dapat menggambarkan perilakiy masyarakat secara luas.

Mengingat keterbatasan waktu, refrensi, tempat dan dana maka penelifian ini
untuk variable bebas nya dibatasi hanya pada lingkup'4 (empat) aspek dan variable
terikatnya pada masyarakat memilih perbankan syariah .

1.4, ‘Tujunan Penelitian
Sesuai dengan rumosan masalah, tujuan pcx;z&litian adaiah untuk :
1. Mengetahui karakteristik masyarakat dalam memilih bank syarigh

2. Mengetshui Faktor apakah yang paling signifikan mempengaruhi masyarakat
memiih bank syariah
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Manfaat pezzeiztxan dan kczztabusl yang ingin dibertkan oleh peneliti antara lain
se’aagaz berikut )

1. Bagi bank Indonesia sebagai oloritas moneter, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi masukan dalam pengembangan perbaisiﬁaz} syariah dilndonesia yang
efektif dan efisien

2. Bagi perbankan, penelitian ini dibarapkan dapat menjadi dasar perfimbangan
dalam melakukan strategi pemasaran dan ekspansi usaha di daerah khususnya
kota Sumbawa

3. Bagi mahasiswa, akademisi dan pakar ekonomi syariah, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan wawasan dan menjadi bahan untuk penelitian lebih lanjut

4, Bagi peneliti, penelitian ini merupakan pengalaman yang sangat berharga dalam
pengembangan diti dan menambah wawasan ilmu pengetahuan gerta dapat

meningkatkan keframpilan dalam menyelesaikan tngas pelerjaanmya.
1.5 Kerasgka Pemikiran

Kerangka pemikiran adaleh pondasi yang mendasari pelaksanaan riset dan secara
logis membangun, menggambarkan dan mengolaborasi hubungan-hubungan antarg
variabel-variable  vang relevan  ferhadap permasalshan,  Kerangka  teord
diidentifikastkan melalui suatu proges diantaranya observasi dun tinjauan pustak.
Kerangka teori mengelaborasi -hubungazzwﬁubﬁngalz iﬁi,: dan menjeiaskan sifat dan
arahannya. {sekaran, 2003,hal. 28'?)

Bank syariaﬁ ménzpakan konsep ;}émbagian hagiizzsaha ama:a‘;}emilik modal
dengan pihak pengelola modal dengan tujuan untuk mencapai keadilan ekonomi dan
kessjahteraan kedua belah pihak baik bagi pemilik modal manpun pengelola modal,
Dengan keagiziazz ekonomi, setiap Individu skan mendapatkan haknya sesuai dengan
kontribusi asing-maesing kepada masyarkat.

Urz‘mig mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi masyarakat dalam
memilih perbankan syarish dapat dilihat beberapa aspek yaitu terdiri dari Aspek
Ibadah { menggunakan syarish Islarbj,psmbiayaan bisnis yang halal dan suasana
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bank Islami), Aspek Ekonomi {(simpanan di bank aman, return/bagi hasil
menguntungkan), Aspek Layanman (produk perbankan yang beragam , memiliki
cabang & ATM yang tersebar,mudah dan lancar éaiam bertransaksi dan karyawan
bank gesit dan ramah melayani) dan Aspek Merek { banknya sw:iah terkenal,
pengelolaannya dikenal profesional dan sering pmmam)

- Berdasarkan Uraian  tersebut  diatas  kerangka pemikirannya  dapat
dikemukakan sebagaimana pada Gambar dibawsh ini L -

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran
Aspek Thadah
Aspek Ekonomi :
o|  Memilih Perbankan
. Syaviah
Aspek Pelayanan .
Aspek Merek |

1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas,dapat dibuat beberapa hipotesis sebagai
berikut : | } | |
HO = Aspek Thadah tidak mempengarubi pemmbangan masyaz*akat daiam memilih
jasa perbankan syariah.

H1 = Aspek Tbadah mempengarubs perfimbangan masyamkat dalam m{:zmhh jasa
perbankan syariah.

ijfz_iver&’ztas Indonesia
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Hipotesis lainnya

HO = Aspek Ekonomi tidak mempengaruhi pertimbangan masyarakat dalam memilih
jasa perbankan syariah '

H1 = Aspek Ekonomi mempengaruhi pertimbangan masyarakat dalam memilih jasa
perbankan syariah

Hipotesis lainnya
HO = Agpek Pelayanen tidak merapengaruhi pertimbangan masyarakat dalam
memilih jasa perbankan syarigh

Hi= Aspek Pelayanan mempengaruhi pertimbangan masyarskat dalam menmilih jasa
perbankan syariah

Hipotesis lainnya

HO = Aspek Merek tidak mempengaruhi pertimbangan masyarakat dalam memilih
jasa perbankan syariah

H1 = Aspek Merek mempengaruhi pertimbangan masyarakat dalam memilih jasa
perbankan gvarish ' ;

Berdasarkan hipotesis diatas, maka variabel bebas untuk permodelan analisis logistik
dapat didefinisikan menjadi 4 (Empat) buah yaitu .

1 Aspek Tbadah

2 Aspek Ekonomi
3. Aspek Pelayanan
4 Aspek Merek

Sedangkan variable terikat penelitian ini adalah sebagai berikut :
Nasabah memilih bank syarigh
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1.7 Metode Penelitian

Diata yang diperlukan dalam penelitian ini adalsh data primer dan sekunder. Data
primer merupakan data-data yang diperoleh dari lapangan. Dalam hal ini penulis
menggunakah metode pengumpulan data kuesioner vang dikurapulkan oleh swrveyor.
Sementﬁra data sekunder meliputl berbagal literatur yang berkaitan dengan fopik
penelitian seperti buku, majalah, koran dan internet serta data yang berkaitan dengan
bark syarah, data penelitian yang telah dipublikasikan / data hasil penelitian
sebelumnya dan data kependudukan kota Sumbawa yang diperoleh melalui literator
dan akses ke situs Bank Indonesia {www bi.gold } da,n Pemerintab Kota Sumbawa
(www sumbawakab.go id),

" Data vang dli{nmya&zﬂ, diperoleh dan penyebaran kuesioner kepada
masyarakat baik vang menjadi nasabah bank syariah maupun yang bukan menjadi
nasabah bank syariah, |
'I)at'a dalam penelitian ini merupakan data kualitatif. Adapun teknik yang
digunzkan dalam penelitian ini adalah analisis binary logistic regrassidn. Analisis
binary logistic regression digunakan unfuk mesganalisis masyarakat dalam memilih
porbankan  syarish dengan faktor yang mempengaruhinys, Langkah-langkah yang
alcan dilakukan adalah sebagai berikut : | ’
Langkah 1 : Menvebarkan kuesioner kepada nasabah maupun yang bukan nassbah
 Bank Syarizh di kota Sumbawa . :

Langkah 2 : Mengumpulkan data yang ézpemleh dm kuesioner yang telah
disebarkan. & \

Langksh 3 @ Melakukan Uji Validites dan Reliabilitas kuesioner untuk melihat
| keakuratan dan ketepatan dari kuesioner yang discbarkan.

Langkah 4 : Melakukan analisis binary logistic regression untuk melihat varigbel-
vartabel apa yang mempengaruhi masyarakai dalam memilih perbankan
gyariah termasuk juga arah pengaruhnya, _
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Untuk memudahkan dalam proses analisis datanys, maka semua data yang

akan diinput terlebik dahulu dilakukan coding {pemberian kode} yang selanjutnya

dalam analisis data menggunakan program SPSS versi 13.00 for Windows .

Penelitian dilakukan pada masyarakat kota Sumbawa baik yang telah menjadi

nasabah Baik Syariah maupun yang telah menjadi nasabah bank konvensional &i

Kota Sunbawa.

18 Sistematika Pembabasac
Sisternatika penyajian tesis ini adalah sebagai berikut:

Babl

Bab 1l

PENDAHULUAN

Pada bab ini mengulas tentang latar belakang dilakukannya
penelitian ini, serta perigérnhangan bank syariah di kota Sumbawa
dan kondisi masyarakat kota Sumbawa. Berdasackan hal tersebut
dibuat pariﬁnuaan maszilah, tujuan é&n&litian, manfaat penelitian,
batasan masalah, kerangka pemikiran, hipotesis penelitian, metode
penelitian dan sistematika pmzztisén dalarn mmgailalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi masyarakat memilih baok syariah

LANDASAN TEORI

Padz bab i berist uraian tentang teori-teor yang mendukung
rencana penelitian, -Pada bagian awal yaitu studi literatur yang
terdind dari ekonomi islam , tujuan ekonomi iglam, prinsip-prinsip
ekonomi  islam juga dibahas mengenal sejarab  timbulnys
p’erbankanz secnra  wnum  kemutlian  penerapan  perbankan
konvensional, kemudian diulas juge tentang munculaya perbankan
gyariah §ér§a pﬁnsip«;ﬁﬁnsip syariah: _

Juga diuratkan mengenai perilaku konsumen yang terdid dan
model perilaky  konsumen, faktor-faktor yang mempengaruhi
proses keputusan permsbelian. kemudian divratkan juga  fakior-

faktor yang mempengaruhi perileko konsumen vang terdid dari
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layanan (service), Produk {Product) dalam produk ini dijabarkan
juga mengenai produk dalam operasional bank syariah.kemudian
ada teori tentang harga dan promosiselanjutanya dijabarkan
mengenai keknataiz merek termasuk ekuitas merck. Setelah i di
uraikan juga mengenai agama di masyarakat sumbawa, untuk
menjaga keamanan harta masyarakat di jabarken juga mengenai
magasid syariah, Dan vang terakhir yaitu di jelaskan mengenai

 penelitian sebelumnya juga dibahas perbedaan dan kesamaan

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab mi membahas metodologi yang dipakai dalam penelitian ind,
yang ierdiri dari Jokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel
penelitian, klasifikast data penclitian yang terdiri dari sumber -
perolehan data, jenis dan nilai data, waktn perolehan data serta
menurut nilal variabel. Juga di éelasl;cau mengenal Uji kelepatan
data yaitu terdepat uji validitas, uji veliabilitas, Metode Analisis
Data terdifi dari analisis regrass_iori} logistik serta ada pengujian
signifikansi model dan parameter yang terdapat-uff seluruh model
(uji G} dan uji signifikansy ﬁapéfiai} parameter (wji wald) serta
interpretusi model,

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
MASYARAEAT DALAM MEMILIH PERBANKAN
SYARIAH ' ' _

Bab ini mémbahas analisi dari hasil pengolahan data, vang
dijabazkdn sécam terperinel mengenal  aspek-aspek  yang
mempéngaruhi masyarakat dalam memilih bank syariah dengan
menggunakan metode analisis binay f;ygistic regression, sehinggs
melalui hasil pengolahan data, analisis dan pembahasan yang
dilakukan berdasarkan metode  tersebut diftzgz*apkan ‘dapat
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menjawab permasalahan seria hipotesis vang diajukan dalam
penelitian ini,

KESIMPULAN DAN SARAN

Merujuk pada hasil analisis dan pembahasan pada bab
schelumnya, pada bab terakhir ini akan diperoich kesimpulan dari
hasil penelitian dan saran yang perly ditakukan sebagai masukan
bagi pihak manajemen perbankan syarizh untuk menjadi acuan
dalam pengembangan perbankan syariah.
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LANDASAN TEORIT

2.1 BStudi Literatur

2.1.1  Ekonomi Istam

Islamm adaigh satu.satunya agama vang sempurna yang mengatur seluruh sendi
kehidupan manusia dan alam semesfa. Kegiatan perekonomian manusia juga
diatur dalun Islam dengan prinsip illahdyah. Hada yang ada pada kits,
sesungguhnya bukan milik manusis, melainkan hanya titipan dari Allah swt agar
dimanfaatkan sebaik-balkaya demi kepentingan umat manusia yang pada ekhimya
semuz akan kembali kepada Allah swi ustuk diperfanggungiawabkan,

Ekonomi Isfam merupakan iimu yang mempelaiari perilaku ekonomi manusia
yang perilakunya distir berdasarkan aturan agama Tslam dan didasari dengan
tavhid  sebagaimana dirangkum  dalam rukon  imag  dan  rokun  Islam,
Bekeria merupakan suato kewsjiban karena Allah st memerintah Sgbagalmana
firman-Nya dalam QS At-Taubah ayat 105:

F

,_’5: = "oyt - gtl,’_ L. 5 9 "‘) 5 -t - . A
a5 a5l alie ) ossls Ds43ATT o4, 00 SRR T (e VST g
o Fage gt B hy e

8 0slo0 A5 Loy neis

“Bekerjalah kama, Maka Allah dan Rasul-Nya serta omang-orang mukmin akan
melthat pekeriaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang
mengetzhul akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang fefah kamu kegjakan™. :

2.1.4.1  Tujuan Ekonomi islam

Menurut Nik Mustafe (1992;23-24) Islam berorientasi pada tijuan {goal

eriented). Secara ymum juan-tujuan ita dapst digolongkan sebagai berikut

I. Menyediskan dan menciptakan peluang-peluang yang sama dan luas bagl
semua orang untuk berperan serta dalum Kegiatan-kegiatan ekonomi. Peran
serta individu dalam kepiatan ekonomi merupakan tanggung jawab
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keagamaan . Induvidu 4i harusken menyediakan dan menopang setidaknya
kebufuhan hidupnyz sendin dan omng-orang yang tergantung kepadanya.
Individu harus kreatif dan ponuh semangaiDitingkat kolektif sistem itu harus
mampy membuka peluang yang Juzs dan samaz bagi sctiap orang untuk
berperan serta. Semangat partisipasi barusiah serast dan kooperatif. Sepale
jenis praktik yang kelirg perlu diminimalisasi dan akhirnya dilenyapkan. Islam
vakin nahwa kegja sama ekonomi adalah kunci sukses,

2. Membarantas kemiskinan absolut dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar
bagi - semua individu masyarakat, Kemiskinan bukan hamya merupakan
penyakit ckonomii, fetapi juga mempengaruhi Spritialisme individu. Islam
menomersatukan pemberantasan  kemiskinan. Pendekatan Islam dalam
memerangi kemiskinan lalah dengan merangsang dan membantu setigp orang
untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan-kegiatan cikonomi.

3. Mempertahanksn stabilifas ehonomi dan pertumbuhan, dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi. Islam memandang posisi ekonomi manusia tidaklah
statis. Dengan ungkapan yang sangat jelas, Allnh felah menjamin bzhwa
semua mahiuk diciptakan untuk dimanfaatkan oleh manuyia. Gagasan tenfang
peningkatan kesejahtersan ekonomi manusia merupskan sebuah proposisi
teligius. Karena terdapat Sixziesi‘s antara aspek-aspek material dan spiritual
dalam skema Islam mengenai kegiatan manusia, kemajvan ekonomi vang
diciptakan oleh Islam juge mwmberi sumbangsn bagi perbaikan spritual

manusia.

Segala aturan vang diturunkan Allah swi dalam sistom Islam mengarah pada
fercapainys kebatkan, kessjahteraan, keutamaan, serta menghapuskan kejahatan,
kesengsaraan, dan kerugian pada selumh ciptaan-Nya. Demikian pula dalam hal
ekaonomi, tjeannys adalah membantu manusia mencapai kemenangan di dunia
dan di akhirat, -
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2.1.1.2  Prinsip-Prinsip Ekonemi Istam

Menurat Metwally {1993) seeara garis besar ckonomi Islam memiliki beberapa

prinsip dasar: ' |

1. Berbaga: sumber daya dipandang sebagal pembenan atau fitipan dari Allah
swit kepada manusia,

2. Islam mengakui pemilikan pribadi dalam batas-batss tertenty,

3. Kekuatan penggerak utama ekonomi Islam adaleh kerja sama.

4. Ekonomi Fslam menolak terfadinya akumulasi kekayaan yang dikuasai oleh
segelintir orang saja. \

S. Produk burang dan jasza harus halal, bailk cara memperoleh inpat,
pengolahannya dan output nya harus dapat dibuktiken halal

6. Ek&ﬁémi Islam menjamin pemilikan masyarskat den penggunaannya
direncanakan untuk kepentingan banyak orang.

7. Seotang mulsim harus takut kepé{}a Allah swt dan hari penentuan di akhirat
nanti, '

B. Islam melarang riba dalam segala bentuk,

2.1.2  Perbankan

Definisi bank menurutﬁndang-ﬁﬁéang Nomor 16 Tahun 1998 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomeor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan pasal 1 adalah :
"Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana darl masyarakat dalam beatuk
simpanan dan menyalurkannya kepada rasyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-tentuk lainnya dalam rangks meningkatkan tacaf hidup rakyaf banyvak.

Sedangkan definisi perbankan mesurut Undang-Undang Nomor 10 Tzhun 1998
tentang Perubahan Atas Undang Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Porbarkan
pasal 1 adalah: "Perbankan adalah segala sesuatu :}ang menyangkut tentang bank,
xziezzcakixp kﬁiémbagaﬁn, - kegiatan usaha, serta “cara dan proses dalam
melaksanakan kegratan usahanya ”
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2.1.11 Bank Konvensional

Sejarah mencatat asal mula dikenalnya kegiatan pertbankan adalah pada zaman
kerajaan tempo dulu di daratan Eropa. Kemudian psaha perbankan ini
berkembang ke Asiz Barat oleh para pedagang. Perkermbangan paxﬁankan di Asia,
Afrika dan Amerika dibawa oleh bangsa Eropa pada saat melakukan penjajahan
ke negara jajahannya baik di Asia, Afrika maupun benua Amerika. Bila ditelusuri,
sejarah dikenalnya perbankan dimulai dari jasa penukaran vang. Sehﬁgga datam
sefaraly perbankan, arti bank dikenal siabagai mejs tempat penukaran uang. Dalam
perjalanan sejurab kerajaan t_efnpo dule mungkin penukasan wangnya dilakukan
antar kerajaan vang satu dengan kerajaan yang Iai!n.‘- Kegiatan penukatan ini
sekarang dikenal dengan nama pedagang valets asing (Money Changer).
Kemudian dalam perkembangan selanfutnya, kegiatan operasional petbankan
herkembang lagi menjadi tempat penitipan vang alau yang disebut sekarang ini
kegiatan simpanan. Berikuinya kegiatan perbenkan bertambah dengan kegiatan
peminjarnan uang. Usng yang disimpan oleh masyarakat, aleh perbankan
dipinjamkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkanaya. Jasa-jasa bank
lainnys menyusul sesual dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyvarakat

yang semmakin beragam.

Menurut Undangﬁndéng Nomor i¢ Tahun 1998 tentang Perubshas Atas
Undang-Uﬁéangl Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan pasal §, menurut
jenisnya bank terdir atag _ |

1. Bank Urnum |

Bank wmum adalab bank yang meiaksannkan kegiatan usaba secama konvénsienai
den atau berdasarkan Prinsip Syarish yang dalam kegiatannya memberikan jasa
daiam lalu lintas pervbayaran. _

2. Bank Perkreditan Rakyat

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atan berdasatkan Prinsip Syatiah yang dalam kcgia&mya tidak

memberikan jasa dalam Jalu Hatas pembayarat:.,
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Jasa bank sangat penting dalum pembangunan ekonomi seatu negara. Jasa
perbankan pada urnumnya ferbagi atas dua tujvan. Portama, sebagai penyedia
mekanisme dan alat p-embayaran yang efesien bagl’ nasabah, Untuk ini, bank
menyediakan uang tunsi, tabungan, dan kartu kredit, Ini adalah peran bank yang
paiing penting  dalam -kehiézz;:an_ ekonomi. Tanpa adanya penyediaan alat
pembayaran yang efesien ini, maka batang hanye dapat diperdagangkan dengan

cara barter yang memakan waktu,

Kedua, dengan menerima tabungan dari nasabah dan meminjamkannya kepada
pihak yang membuiubkan dana, berarii bank meningkatkan arus dapa uatk
investasi dan pemanfaatan yang lebih produktif. Bila peran ini beralan dengan
baik, ekonomi suaiu negara akan memngkat. Tanpa adanva arus dana ini, vang
hanya herdiam di saku éésearang, orang tidak dapat mempercleh pinjaman dan
bisnis tidak dapat dibangun karena mereka tidak memiliki dana pinfaman. Tetapi,
bank yang berdasarkan prinsip konvensicnal dalam meiékukan fungsinya sebagai
instimsi yang menyeé%avkan_alat pembayaran yang efisien wxn};ata menghadapi
beberapa risike, diantaranya :

a. Risiko Kredit

Adalah risiko yang timbul schagai akibat kegagalen pihak memenuhi
kewajibannya. Pada bank umum, pembiayasn disebut pinjaman, sedangkan untuk
balas jasa yang diberikan atay diterima pada bank umum berupa bunga {inferest
loan atau deposit) dalam persentase yang sudah ditentukas sebelumnya, Selain itn,
persyaratan pengaivan kredit pada bank konvensioal tidak terlalu ketat, sehingga '
risiko kreditnyz menfadi besar. :

b. Risiko Pasar - T S

Risiko yang timbul karena adanya pergerakan variabel pasar dan portfolio yang
dimifiki oleh bank, vang dapat merugikan bank, Variabel pasar antara lain adalah
suku bunga dan nilai tukar. '

e. Rigiko Likuiditas

Risiko antara lain disebabkan bank tidak mampu memenuki kewajiban yang telah
jetuh tempo. Bank meniliki dua sumber utame bagi Kloiditasnya, yaitu aset dan
Habilitas, Apabila bank menahan aset seperti surat-surat berharga yang dapat
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dijual untek memenuhi kebutuban dananya, maka resiko Hkuiditasnya bisa lebih
rendah. Sementara menahan aset dalam bentuk surat-surat berharga membatasi
pendapatan, karena tidak dapat memperoleh tingkat penghasilan yang lebih tinggi
dibandingkan pembiayaan. _

Faktor kuncinya adalah bank tidak dapat leluasa memaksimumkan pendapatan
karenz adanya desskan kebutuhan likuiditas. Oleh Jarema itu bank harus
memperhatikan jumlah likuiditas vang tepat ’I‘ar]zglu banyak likuiditas akan
mengorbankan tingkat pendapatan dan terlaiu sedikit akan berpotemsi untuk
meminjam dana dengan harga yang hdak dapat dikefatiui sebelummya, yang akan
berakibai meningkatnya biaya dan akbimya menuninkan profitabilitas,
(Zaenal_ﬁ;iﬁn,;%}.

d. Risiko Operasional

Menurut definisi Basle Comumitte, resiko operasional sdalah resiko akibat dari
kurangnya sistem informasi atau sistem pengawasan infernal yang akan
énmgbasilkau kemgian yvang tidak diharapkan. Resiko ini lebih dekat dengan
kesalahan manusiawi (human error), adanya ketidakeukupan dan ataw fidak
berfungsinya proses intemal, kegagalan sistem atau adanya problem cksternal
vang mampenga;:uhi operasional bank, | " “

¢. Ristke Hukum . \

Risiko y:ang disebabkan oleh adanya kelemahan aspek yuridis. Kelemahan aspek
yunidis aniara lain disebabkan adanya tuntulan hukem, ketiadasn peraturan
perundeng-undangan yang mendukung ztau lemahnya perkatan seperti tidak
torpenuhinya syarat sahnys Konfrak, "

£ Risiko Reputasi

Risiko yang antara lain disebabkan oleh adanys publikasi negatif vang terkait
dengan usaha bank atau persepsi negatif terhadap bank.

g. Ristko Strateiik ‘

Ri;ike yang antara lain disebabkan adanyz penetapan dan pelaksanaan strategi
bank yaﬁ:g tidak -te;}at, pengazﬁabiign keputusan bisnis éa’ng tidak tepat atau kurang
responsifnya bank terthadap perubahan ckaternal.

h, Risiko Kepatuhan
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Risiko yang discbabkan bank tidak memenuhi atau tidak melsksamakan peraturan
perundang-sndangan dan ketentoan lain yang berlakn,

2.1.2,2 Perbankan Syariah

Sejak Undang-Undang No. 7 Tahun 1992, Indonesia telah menganut dual banking
system, vaitu memperkenankan dus sistem perbanken, vakni Bank Yimum dan
Bank Berdasarkan Bagi Hasil (yang secara implisit mengakui sistern perbankan
berdasarkan prinsip Islam). Setélah adanya perubshan dengan Jahiraya Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998, secara terang-terangan dmyatakan babwa dua sistem
perbankan Indonesiz adalah Konvénsigmai dan Syarish, Mengingat perbankan
syariah -memiliki kekhususan dibandingkan dengan. perbankan konvensional,
maka telah diterbitkan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah.

Bank yang beroperasi secara konvensional diartikan sebagai bank yang
dalam menghimpun dana afau menyalurkean dananya menggunaken sistem bungs
{interest), sedangkan bank syariah dalam menghimpun dan atau menyalurkan
dananys berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang diantaranya sistem bagi
hasil {mudharabak), juzl beh (murabahak} dan sewa (Yarak). '

Terdapat perbedaan sistem bunga pada bank konvensional den sistem bagi
hasil pada bank Iglam, sebagai berikot - ,

Tabel 2.1
Perbedaan antara sistem bunga dan sistem bag! hasi!

Sistem Bunga Sistem Bagi Hasil

1. Penentuan bunga yang dibuat} 1. Penentuan bosamya rasio / nisbah
pada waktu akad dengan asumsi bagi hasil disepakati pada wakiuv
usaha akan selalu menghasitkan skad dengan berpedoman pada
keuntunngan . | kemungkinan untung rogl.

2. Besarnya persentase didassrkan 2. Besamnya rasic  hagl  hasil
pada jumlah dana/modal yang didasarkan pada jumnlah kenntung

- dipinjamkan = - _ an yang diperoleh.
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Bunga dapat mengambang/

. Varizbel dan  besamya nak
e sesual  dengan  naik
furunnya bunga paiokan stau
kondtst ekonomi.

. Pembayaran bunga tetap seperti
vang dijanjikan tanpa
pertimbangan  apakah  usaha
yvang dijalankan  peminjam

undung atay Tugl,

. Fumlah pembayaras bunga tidak

meningkat sekalipun keuntung
an paik berlipat ganda.
. Eksistenst bunga diragukan oleh

 Semua agama .

Rasio bhagi hasil tetap tidak
berubgh  selema  akad masib
berdaky, kecuali zii%zbah atas
kesepakatan bersama. _

Eagi_ hasif  bergantung pada
keuntungan usaha vang
dijalankan. PBila usaha merugi,
keragian  akan

bersama,

ditanggung

5. Jumlsh perobagian Jaba meningkat

sesuai  demgan . peningkatan
keuntungan, _
Tidalg ada yang meragukan

keabsahan bagi hasil

Sumber : Rivai, dkk {2007, hial 764)

Ulama terkemuka Syaikh Al-Qaradhawi mengaiakan, diantara nilai transaksi

mencampur adukkan kebenaran dan kebatilan,

yang terpenting dalam bisnis adslah al-amanah (kejujuran). Ja meropakan puncak
moralitas inan dan karalteristik yang paling menonjel dar oreng yang benman.
Bahkan kejujuran merupakan karaktrisiik para nabi. Tanpa kejujuran kehidupan -
beragama tidak akan berdin tegek dan kehidupan dunia tidak szkan berjalan
dengan baik. Cacat pw}agaﬁgan dalam dunia "kiia* dan yang paling banyak
memperbumk citra dumia perdagangan adalah kebohongan, manipulasi, dan

Oleh karena itn sifat terpenting dalam pebisnis adalah keiwjuran dan hal ini

bisa kita ternukan dalam perbankan syariah (Kertajaya dan Sula, 2006},

Universitas indonesia

Faktor-faktor..., Nuryadin, Pascasarjana Ul, 2010




23
2.1.2.3 Prinsip-Prinsip Bauk Syariah

Bank Syarizh adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syarizh, yaitu sturan pegarjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pibak
lain untuk penyimpanan dans dan atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai denpan syarish. Dalam menialankan usahanya
bank syariah menggunakan pola bagi hasil yang merupakan landasan utama dalam
segala operasinys, baik dalam produk pendanaan, pembiayaan maupun dalam
produk lainnya.

Mepurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan U No. 7 Tahun 1992
tentang Perbankan disebuﬂcaz'z bahwa bank syarish adalah bank wmum yang
melaksanakan  kegiatan usaha berdasarkan prindip syariah yang dalam
menjalankan kepiatannya memberikan jasa dalam lalu intag pembayaran. Dalam
ménja‘% ankan aktivitasnya, bank syariah menganut prinsip-prinsip -

Prinsip keadilan
Prinsip kemitraan
Prinsip ketentraman

L A o

Prinsip transparansi / keterbukaan

e

Prinsip universalitas
Tidak ads riba
g Laba yang wajar (legitimate profi)

i)

Prinsip hukum back syatial bersumber kepada Al-Qur’an dan As Sungh
yang mengutamakan dan menempatkan keadilan sebagai salah satu tujuan utams
syarigh Jglam. Allah mencmpatkan keadilun sejajar dengan taqwa, schagaimana
firman Allah dalam Q3. Al Maic{ah 1 &, yang berbunyi sebagai berikut

LA e T = -

U 5 B it 20 G sl Ah B T B 1AS L Ll

T U S T ) i1y }&Mwﬁfﬁy" JARA

“Hai orang-orang yang beriman hendaldalh kamu Jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjudi saksi dengen adil, dan janganiah
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sekali-ali kebencionn tevhadap sesuotu kaum, mendorong kamu wntuk Beriaky
tidak adil. Berleku adilich, karema adil itu lebik dekot kepada takwa, dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetalud apa yang
kamu kerjakan”.

Dalam konteks ekonomd, keadilan menuntut pengpunasn sumber daya
yang ada dengan sebaik-batkmya -dan bertujuan untuk kemanusiaan dengan
berpegang pada  ketentuan umur, perfumbubac ekonomi yang  optirum,
pemerataan distribusi pendapatan dan keseiahtersan gona mewuwiudkan stabilitas
ekononti,

Islam melarang riba yanp ssat ini identik dengan bunga pads sistem
kevangan, perdapgangan mauvpun sistemn usahz dan merectganisasikan sistem
permodalan dan kewangan delam bentuk profit-loss sharing. Pembayaran dan
penarikan bungs sebagaimans terjadi dalam sistem perbanksn konvensionpal
secarn tegas dilerang olsh Al-Qur’an schingga para investor harus diben
komypensasi dengan cara lain.

Lewis dan Alpaoud dalam Perbankan Syariah (2007) menguraikan bahwa
pengharaman riba disebutkan dalam empat ayat dad beberapa surah Al-Qur'an,
vakni Q8. al-Ramn  ayat 39, 8. al-Nisa ayat 161, QS. al-Imron ayat 130, QS al-
Bagarah ayat 275-281. Ayat perfama menegaskan bahwa riba menghilangkan
berkah Tehan dalam bada Ayat kedua menguiuk.dba dan menymmakannya
dengan menyerobot harta orang lain secara tidak sah. Ayat ketiga memerintahkan
kaum peuslim unfuk menjeubi tiba demi kesejahteraan mereka. Ayat keempat
menetapkan perbedaan yang jelas antara riba dan dagang, yang mendorong kaum
musiim untuk : pertame hanya mengambil modal pokolmya dam Zedus,
merelakannya fika si peminjam tak mampu melunasi.

_ l*vfenumt Muhamad (2006}, schiap Iembaga kewangan syariah mempunyal
" falsafak mencari keridhoan Allah untuk memperoleh kebaikan di dunia dan
akldrat. Oleh karena 6, setiap kegéazan iembaéa keuanpan yang dikhawatirkan
menyimpang darl tuntunan :agama harus. dibindari, yakni mergaubkan diri dard
unsur riba dan menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan.

Menurut Mirskhor yang dikutip Yunus (2004, hal 10} mengoraikan bahwa
larangan riba dalam hukum Islam pada dasarnya bukan berlandaskan pada hukum
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gkonomi, akan tetapi berlandagkan pada norma ’keaganmzm yajtn bahwa
pengenaan bunga mémpakén representasi dan ketidskadilan.

Terhadap argumen yang menyatakan bahwa bunga sebagai produktifitas

atag modal, dapat dibantah dengan menyatakan bahwa meskipun produktifitas
marginal dari modal dapat berfungsi sebagai faktor dalam memperkirakan tingkat
bunga, namun tingkat suku bunga terscbut tidak memilild hubungan yang erat
terhadap produktifitas modal itu sendiri.
Dengan demikian, dalam operasinya bank syariah mengikuti aturan dan norma
Islam yang harus diterapkan, vakmi bsbag darl bungs, bebss darl kegiatan
spekulatif yang non produkiif seperti perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang
tidak jelas dan meragukan (gharar), bebas dai hal-hal yang rusak atau tidak sah
(bothil) dan hanys membiayai kegiatan ussha yasig halal. Secara singkat prinsip
tersebut biasa di;eimt anti MAGHRIB {maysiy, gﬁarag ¥ibua dan bathil}.

2.2 i’eriiakzz Konsumen

Menurut Basu dan Hani {2000y, definist perilaku konsumen adalah kegiatan-
kegiataﬁ individu yang secara langsung terlibat dalam usaha mendapatkan dan
mempergunakan barang dan jasa, termasvk di dalamnya proses pengambilan
keputusan pada persiapan dan penentugn tersebut.

Mowen dan Minor (2002), mengatakan bahwa perilaku konsamen adalah
sebagai suatu studi tentang unit pemi:eﬁén {buying uﬁft} dan proses pertukaran
yang melibatkan psrﬁlehan, kcnszzms& dan pemﬁizaﬁgan barang, jasa, pengalaman
serta ide-ide.

Schiffman dan Kanuk {2{}{}(}) mendefinistkan perilaka konsumen sebagai
saazzz proses yang dilaloi oleh seseorang dalam medcarl, membeli, menggunakan,
mﬁngﬁ;va}uam dan bertindak pasca konsumsi produk, jasa maupun ide yang
dihampkﬁﬁ bisa memenuli kebutuhannya. Jadi dapat dikatakan bahwa perilaku
konsumen mei’upam stadi tentang bagaimana pembuat keputusan baik individu,
kelompok ataupun organisasi membuat keputusan-keputusan beli atau melakukan
transaksl pembelian suate produk dan mengkonsumsinya. Ada beberapa hal
penting vang dapat diungkapkan dari definisi di atas bahwa perilaku konsvmen
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adalah suatu proses yan terdini dari beberapa tahzp yaitu . tshap perolchan
{acquisition): mencani (searching) dan reembeli (purchasing), tahap konsumsi
{consumption) : menggunskan (wsing) dan mengevaluasi {evaluating), tahap
tindakan pasca beli (dis;méiiz‘on) apa yang dilakukan oleb konsumen setslah
prodak itu digunakan atau dikonsumsi.

Menurut Hawkins, Best dan Coney (2001), perilaku konsunwen adalah
studi mengenai individu, kelompok atau organisasi dan proses-proses yang
dilakukan dalam  memilibh, menentukan, mendapatkan, menggunakan dan
mmghmﬁ_kan permakaian produk, jasa, pengalaman, atau ide untuk memuaskan
kebutuhan serta dampak proses-proges fersebut terhadap konsumen dan
masyarakat. Sedangkan menurut Sheth dan Mittal {2004), perilaku konsumen
adalah sktivitas mental dan fisik yang dilakukan oleh pelanggan romah tanpga
(konsumen akhir) dan pelacggan bisnis vang menghasilkan keputusan unfuk
membayar, membeli dan menggunakan produk den jasa tertentu. ;

Paul Peter dan Jerry C Olson (Sunmami, 2002, hal 233) menyatakan bahwa
perilaku konsumen merspakan interaksi dinamis anfara pengaruh dan kognisi,
perilaku dan kefadian di sokiter 'mé._nusia vang mémpakazz tampat mereka
melakukan aspek penukaran di dalam hidup. :

Menurut Engel et.l (Samsudin, 2004, hal 31), perilaku konsumen adalsh
tindakan yang langsung terlibat dalam mendspatkan, mengkonsumsi dan
mz‘mghahiskan produk dan jass, teomasuk proses keputusan yang mendahulni dan
megikuti tindakan ind. :

Pengertian di atas menunjukkan babwa perilaku konsumen selalu berubah
sepatjang waktu. Implikasinya ad&tah bahwa geosralisasi perilake konsumen
biasanya untuk jangka waktu fertenty, produk dan individu atau gwup tertenty.
Oleh sebab itu, antuk mengerti konsumen/nasabah, maka bank harus memabami
apa yang mereka pikirkan dan rasakan, apa yang maxcka lakukan, serta apa dan
dirnana (kejadian di gekitar) yang mmegmhnnya

Dengan demikian, perilaku konsumen berka__ltan dengan soal keputusan.
Lebih jauh lagi, keputusan adaizh soal pilihan atau keputusan meliputi suatu
pilithan. Berhubungan dengan hat ini, Kotler dan Amstrong (Saleh, 2008, hal 25)
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mengatakan bahwa piliban #u melipuli produk, merek, dealer, waktu pembelian
dan jumizh pembelian. Piliban-pilihan ity digolongkan sebagal respon,

221 Model Perilaks Konsumen

Menganalisa atan mempelajari perilaks konsumen adalah sesuatu yang sangat
kompieks terutama karona banyaknya vamabel yang mempengaruhinya den
kecenderungan .untuk  saling berinteraksi. Model, dari perilake  konsumen
dikembangkan scbagai vsaha untuk mempemmudah m&ﬁpﬁiéjaﬁ pola atau tingkah
laku dari  konsumen. ‘Sgbuah modsl adalah penyederhanaan gambaran dari
kenyataan (T isziyaﬁti,lﬁl%). ’

Para pemasar {pihak manajemen} harus memahami modsi perifaku
konsumen. Model dikembangkan untuk berbagai macam penggunaan, fetapi
tujuan wtama dari pengembangan model perilake konsumen adalsh :

1. Membantu kita untuk mengembangkan teori yang mengarahkan penelifian
perilaku konsumen. '

2. Scbagai bahan dasar untuk mempelajatl pengetahuan yang terus berkembang
tentang peﬁlaku konsumen.

Perilaku konsumen (konsumen psychelogy) adalah proses pengambilen
keputugsan dan akfivitag fisik yang dilakukan aieiz_ éescorang dalam menilai,
memperoleh, menggunakan atu meninggalkan produk dan jasa. Indikator dari
perilaku  konsumen ini  adslah penentuan  kebutuhan/masalah : (pmbie&z
recognition), pencarian informasi (formation search), pepilaian abiermatif
(evaluation of alternativesy, keputusan membell (purchase decision), dan periiakn
pasca pembehian (posipurchace beﬁaviorj. _

Karakteristik Konsumen {konsumen characteristics) adalah sifat-sifat
konsumen yang mermpengaruhi proses keputusan untuk raembeli produk atay jasa.
Karakteristik konsumen, bersifat kultural, sosial, personal dan psikologis,

Stimulasi Pasar (marketing stimul) adalah faktor pemasaran ya:ig
mendorong seseorang. unfuk melakukan suatu tindakan transaksi ekomomi,
Variabel ini memiliki em;éat dirnensi, yaita © {iizzzﬁ:zs:i product, price, place dan

promotion,

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Nuryadin, Pascasarjana Ul, 2010



28

Stimulasi lainnya (oher stimuli) fekter Iain vang jugs mempunysi
kekuatan untuk men&émng seseorang dalarm mengambil keputusan ekonomi.
Stimuli ini memiliki empat dimensi, yaitu : dimensi ekonormi, telmologi, politik
dan budaya.

Rangsangan-rangsangan stimulasi pagsar dan stimulast lainnys masuk
dalam kesadaran pembsli {konsumen), Kemudian dilanjutkan kepada karalteristik
konsumen dalam pengambilan keputusan. Ditzhap inilah sebenamya proses yang
paling menentukan, konsumen berupaya untuk memutuskan membelf atau tidak
membeli suata produk dan jasa bapk terteﬁ_ixz.

~ Teori konsumsi dalam ilmg ekonomi sefing digambarkan dalam kurva
indiferensi ({né{ﬁ?ere:xce Cﬁrve} dan garis angg_az':aiz {Budget Lingj. Kurva
indiferensi yaitu kurva berbentuk garis lengkung yang menggambarkan korobinasi
dua macam barzng (jasa) yang dapat dikonsumsi oleh seorang konsumen pada
suat yang sama dan dapal memberikan tingkat kepuasan vang sama. Scdangkan
guris anggaran adalah kurva Berbenivk garls linear vang menggambarkan
mengenat ketertbatasan anggaran vang dapat digunakan untuk mengkonsumsi
kombinasi dua atau Iebih barang komsumsi, Titik éiﬁgang antars keduz kurva
indiferensi dan garis anggaran merupakan titik dimana jumlah korabinasi barang
{jasa) yang <dapat dikonsumsi dapat dipenuhi oleh keferbatasan anggaran yang
tersedia dan disitalak nilai kepuasan konsumen mencapai titik yang optimnm.

Dalam teon tersebut, kombinasi barang (jaga) yang dimaksud adalab
kebutuhan barang (jasa) yang dibutuhkan saat ind {zizzzi"ia) dan dapat dirasakan saat
ini (duniz) saja. Teori tersebut sama sekali tidak memperhitungkan adanya
kebutuhan barang (jasa) dalam jangka panjang. Lain halnya untuk seorang musfim
vang dalam mengkonsumsi barang (jasa) fidak hanya berorientasi untuk
pamexzuhaﬁ kebutuhan saat ini {duniz} ssja, akan tetap] mempertimbangkan jﬁga
pemenuhan  kebutuhan masa yang akan datang termasuk  setelah masa

kematiannya.
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222  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Proses Keputusan Pembelian

Agar bank mampy bertaban dalam bisnis consumer banking, meka bank harus
berusaha memahemi dan memenuhi kebutuhan nasabah yang prefermsmya teras
berubah sesuai dinamika pasar dengan tetap mengacu pada prinsip kehati-hatian.
Untuk ity bank-bank harus cerdas dan cermat menggali kebutuhan dan prefetensi
nasabah secara proaktif. Memahami perilaku nasabah mampakan-éafz kunci
dalam pengembangan bisnis consumer banking.

Proses keputusan pembelian yang spaeifik ferdiri dari urutan kejadian
sebagai berikut : pengenalan masalah kebutuban, pencarian informasi, evaluasi
altematif, keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian (Saleh, 2005, hal
26). Tugas pemesar adalah memabami pengarub pextlaku keputusan perabelian.
Perilaku ataupun tindakan pasca pembelian merupakap manifestasi dari fingkat
kepuasan kensumen. Konsumen yang puas skan terus melakukan pembelian;
pelanggan yang fidak puas‘ akan menghenﬁkan’ pembelion produk  yang
bersangkutan dan kemungkinen gkan menayebarkan berita fersebut pada teman-
teman mereka Karena 1f, psrusahasn harus berusaba memastikan kepuasan
konsumen pada seniug tingkat dalam proses pﬂmbelxazz

Menurut Asszuri (1987), dalam proses keputusan pembelian kegiatan
konsumen yang bersifat mental maupun fisik dapat dibagi ke dalam beberapa
tahap. Pada tahap pertama konsumen akan merasakan adanya suztu kebutuhan
yang bersifat umbim atau spesifik, Tahap kedus adalah kegiatan yang dilakekan
konsumen sebelurm dilaksanakannya pembelian, antara lain melakukan penelitian
tentang sumber penawaran yang memungkinkan dapat dipenuhinya atau
dipuaskannyz kebutuhan tersebut. Tath_akhir menyangiut proses pengambilan
kepumsan pambahan, yaitu menentukan aps yang akan atau tidak akan dibeli
berdasatkan hasri yang dlper{ﬁeh dari kegiatan wbe%zzm pmses pmbahan
dijalankas.

Sebagaimans yang dijelaskan dalam teori perilaku konsumen oleh Engel,
Blackwell dan Minjard {1994) bahwa proses keputusan konsumen untuk membeli
suatu pz‘édak dipengaruhi oleh banyak fukior, vakni in§a2 informasi, proses
informasi dan faktor-faktor vang menentukan proses keputusan.
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Input informasi dan proses informasi merupakan pengarth rangsangan
pemasaran yang dilakukan oleh para pemasar dengan fujuan agar konsumen
memperoleh pengertian yang baik dan bepar mengenai produlc-produk vang
dipasarkannya. Bagaimans rangsangan pemasatan tersebut dapat mempengaruhi
proses keputusan konsumen fergantung dari proses Informasi yang tefadi dan
persepsi yang ada dalam difl konsumen tentang produk tersebut, Tahapan proses
informasi yang dilalui oleh rangsangan pemasaran bertujuan meperkuat perhatian,
pengertian, penerimaan dan ingaten konsumen terhadap produk sehingpa
menjadikan produk tersebut sebagai f:ilihan untuk memenuhi kebutahannya

Eeputusan membeli suat produk juga dapat dipengaruhi oleh kemudahan
memperoleh produk tersebut, disain peletakan serta tempat pembeliannya, Jauh
dekatnya jarak lokasi slan tempat pembelian uvroumnya menjadi pertimbangan
tersendini bagi konsumen. Selain o teinpat pembelian purdu  dirancang
sedemilian mepa olch pemasar sehingpa moembertkan suasana vang lebih menank
bagi konsumern.

Menurut Engel, dkk (1994), selain FERgsangan perasaran yang datang dari
pilak  pemasar, konszzzzzeé juga memiliki  beberapa kazaéémistik yang
mempengaruls  keputusan  pembeliannya.  Faklor-faktor terscbut  dapat
diksiompokkan sebagal pengaruh lingkﬁ}ngén, pengamh perbedaan individu dan
proses psicalogis. Pengarvh Zizzghmgzin yang membentuk afau menghambat
individu dalam keputusan konsumsi, terdiri dari budaya, strata sosial, kepribadian,
keluarga dan siteasi. Pengarch individu yang rz%cm;aéngaruhi parilaku -kcmsumen
terdiri dari sikap, kepribadian, paya hidup, demografi, pengetahusn, motivasi dan
keterlibatan serta sumber daya konsumen. Proses psikologis yag membentuk
semua aspek motivasi dan perilaku konsumen terdiri dari peﬁxos&sazz informasi,
pembelaiaran dan sikap, p

Menurut Kotler dan Amstrong (1994), tcrdapat dua fakfor yang dapat
mempengaruhi niat pembelian dan keputusan pembelian, Faktor pertama adalah
sikap orang lain. Seberapa jauth faktor ini mempengarubi alternatif yang éiﬁ&kaé
seseorang tergantung pada infensitas dari pendidan negatif (;mﬁg lain tethadap
sitermaiif yang disukai konsumen dan motivasi Qémnnen untuk  menurot

keinginan orang lin. Semakin kuat sikap negatif orang lain dan semakin dekat
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orang lain tersebut dengan komsumen, maka kensumen skan semakin
menyesuaikan maksud pembeliannya. Faktor kedua adalah faktor situasi yang
fidek diinginkan. Adanya fuktor situasi yang tidek diantisipasi atau tidak
diinginkan inj akan dapat mengubah rencana pembelian suatu produk yang akan
dilakukan konsumen.

Pada dasamya suksesnya suaty pemasaran didasarkan kepada bagaimana
memahami kebutuhan konsumen dan proses pembeliannyva. Dengan memahami
bagaimana pembell mengetahul adanya  masalah, mencari  informasi,
mengevalugst alternatif, mengambil keputusan pembelian dan periiaka puma
pembelian, pemasar dapal memperoleh benyzk pstunjuk bagaimana memenuhi
kehutuhan pembeli serta dapat fnenyusun suatu program pemasarso yang efektif
guna mendukung penawaran yang menarik bagi pasar sasaran.

D3 dalam dunpia bisnis, diunﬁizapi;:an Herm_awaiz Kertajaya yang dikutip
Saleh (2005, hal 29) bahwa ada lima tinpkatan pelangpan (customer), yaitu :

1} Terrorist custormer, vaitu mereka vang seperfi bermusuban denpan perasahaan
karena suke mengungkapkan cerita tidak baik tentang pernsshaan, \

2} Trangac:‘fozza? customer, yaity mereka ‘i:éiiwbungan hanya schatas transaksi

- saja.

3) Refationship customer, yaitu mereka yang telah melakukan repeat buying.

4) Loyal customer, yailu _Z{ozzszlzz:;en yang selala sotia dengan porusahaan
walsupun omang lain menceritakan keburukan perusahaan tersebizt,

5) Advecator customer, inilah pelanggan istimewa dan excellest.

Kotier, Hayes dan Bloom (Buchari Alma, 2004, hal-Z’}'S} menyatakan ada
enam alasan mengapa suatu perusahaan harus menjaga dan mempestahankan
pelanggannys, yaitu ;- | i _ )

1. Pelanggan yang sudah ada, prospelmya dalam memberi keuntungaa cenderung
lebik besat, "

2. Biaya menfaga dan mempertahankan pelanggan yang sudah ada akan javk
Tebih kecil daripada biaya mencari pelanggan baru.

3. Pelanggan yang sudab percaya pada suatu perusshaan dalam sato urusan
bisnis, cenderung akan percaya juga dalam wrusan / bisnis yang lain. Misalnya

lembags pendidikan yang sudah diyakini sebagai lembaga yang baik dalam
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bidang teknelogi jupa dipercaya dan akan diminati orang bila mengadakan
kursus atan membuka jurusan baru dalam bidang bahasa atau olah raga. _

4. Jika pada spatn perusahaan bimyak langganen lama, akan memperoleh
keuntungan karena adanya peningkatan efisiensi. Langganan lama past fidak
akan bemyak' lagi tuntutan, perusahaan cukup menjaga dan mempertahankan
mereka. Untuk melayani meeeka bisa digumakan karyawan-karyawan baru

| dalam rangka melatih mereka, schingga biaya pelayanan lebih murah. Tentu
karyawan yunior ini telah diberi pengarahan lebih dahulu, agar tidak berbuat
sesuetu yang mengecewakan pelanggan.

5. Pelanggan lama ini tentu telah banyak pengalaman posttif berhubungan
dengan perusahaan sehingga mengurangi biaya psikologis dan sosialisasi.

8. Pe}angan isma akan sslaly membela perusshasn dan berusaha menarik/
memberd referenst teman-teman lain dan lingkongannya uniek mencoba
berhobungan dengan pernsahaan. ' -

Di dalam mcngénaiisis pengambilan keputusan, menurut Tistiyantt dan

Ihalauw dalam bukunya Perilzkn Konsumen (2004,7hal 228) ada empat sudut

pandang dalam menganalisis pengam'z?ilan keputusan, yaitu

1. Sudut Pandang Blnomis
Pandangan ini melihat konsumen yang membual keputusan secara rasional. Tni
berarti konsumen harus mengétahiui semua alternatif produk yang tersedia dan
harus mampu membuat peringkat dari setiap aliomalif yang ditentukan dilibat
darl kemigian dan kegunaannya serts harus dapat mengidentifikasi sstu
altrenatif yang terbaik. Namun banyak para shii mengemukakan bahwa modsl
economic man ind dak vealistis, hal ini disebabkan karena manusia memiliki
keterbatasan kemampuan, manusia dibatasi olch nilsi-nilal den Wjuan, serta
manusia dibatasi oleh pengetahvan yang mereka miliki. Sehubungan dengan
itu, kopsumen tidak mz_:mbnét keputusan yang rasional, melainkan keputusan
vang memuaskanp. ‘ ‘

2. Sodat Pandang Pasif \

Sudut pandang ini berlawanan dengan sudut pandang ekonornis. Pandangan
it meogatakan  bahwa konsumen pada dasarnya pasrah  kepada

kepentingannya sendirl dan menerima secara pasif ugaha-usaha promosi dari

Universitas indonesia

Faktor-faktor..., Nuryadin, Pascasarjana Ul, 2010



33

pemasar. Kenyataannya, bentuk-beptuk promost yang dilakukan pemasar jupa
mengenai sasaran. Konsumen dianggap sebagai pembehi vang impulsif dan
irasional. Kelemahan pandanpan ini adalah tidak dipertimbangkannya
kenyataan bahwa konsumen memainkan peran penting dalam  sefiap
pembelian ynag mereka Iakukan. Baik dalam hal mencari informast tentang
berbagai alternatif produk, maupun dalam menyeleksi preduk vang dianpgap
akan membsrikan kepuasan tefbesar. '
3. Sudut Pandang Kognitsf
Sudut pandaﬁg ini menganggap konsutnes se’z;agai cognitly man atau sebagai
problem sweiver. Mepurat pandangan ini, komsumen sebagat pengolah
informasi yang semsntiasa mencard dan mengevaiuasi  informasi tentang
produk dan pgerai, Pengolahan informasi akan berwjung pada penentuan
. eognitive man bisa diibaratkan sebagai penegah anlam economic man dan
passive man.
4. Sudui Pandang Emosicnal
Pandangan ini menckankan emosi sebogai pendorong utama schingga
komsamen mombel svate produk. Favoritisme merupaken salah safs bukt
bahwa seseorang bmsaha'mcndapaﬁcan produk favoritnya, apspun yang
teadi. Benﬁawbméa yaﬁg menimbulkan kenangan juga di beli atas dasar
emosi. Orang suka mombeli stiker sepak bola, kartu baseball dan sebagainya,
dengan harga yvang tidak murah hanya karena dorongan emosi.

2.2.3 Faktor-faktor Yang Mempengarnhi Perilaku Konsumen
Keputusan konsumen untuk membel atar menggunakan suaty  produk
dipengarubi oleh berbagai faktor. Fuktor-faktor yang mempengaruhi perilaku

konsurnen dapat berupa antara lain layanan {service), produk {products) dan harga

{pricing) dan promosi {promotion}
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2.2.3.1 Layanan (Service) .

Menurut Zeithaml, dalsm bukunya Services Marketing (hal 82 - 85) disampaikan

bahtwa beberapa peneliti menyimpulkan, dalam menilai kealitas pelayanan,

konsumnen foustomer} mempertimbangkan 5 dimens, sebagai berikut: '

1. Reliability, yaitu kemampuzn rmemberikan polayanan sesual yang dijanjikan.

2. Responsiveness, yaitu kemeusn membantu konsumen dan memberikan
pelayanan tepat waktu,

3. Assurance, yzitu pengetuhuan dan keramahan pekega serfa kemampuan
perusahaan membangun kepercayaan dan tasa percaya diri,

4. Empathy, ysitu perhatian yang diberikan kepada konsumen,

5. Tangibles, yaita pcnair{_lpifaz‘; fisik dari fasilitas @Zgyanam peralatan, pekeda
dan slat-alat bantu lainnya (seperly brosur, leafles, dan lain-lain.)

Keltma dimensi di ztas menggambarkan bagaimana konsemen mengaleh
informasi tentang kualitas pelayanan. Berdasarkan penelitian lanjutan yang
bersifat kuantitatif, kelima dimensi inf sesual untuk perbankan, amnsé, sekuritas,
dan lain-lain. Kelime dimensi in1 juga dapat diterepkan pada jasa ritel dan secarm
logika juga bisa ditempkan pada pelayanan intern. Kadang-kadang konsumen
akan menggunakan semua dimensl 'tetéabzxt, kadang juga tidak. Sebagai contoh,
pada saat berinferaksi dengan ATM, dimensi empathy pasti fidak akan
dipertimbangkan

1. Reliability (Melayani sesua Janji)

}’}m kelima dimensi kualitas. pelayapan, reliebiliias merupakan fakior
yang pa!mg menentukan persepsi konsumen ferhadap kua‘iizas pelayanan, Dalam
arfl luas, refigbifitas berarii peruszshaan memberiken apa yang dijanjikan, janji
fenfang ﬁicngiﬁmaa, pelayanan, penyelesaian masalah dan harga. Konsumen akan
senang melakukan bisnis denpan perusabaan yang menepati janjinya khususnya
yang berkaitan dengan bentuk-bentuk pelayanan yang akan diberikan.

Perusahaan yang sukses mengkonmunikasikan dimensi reliabilitas ini

adalahi Fedex. Janji Fedex ‘tentang reliabilitas “Pasti Sampai” meécenninkzzz_
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“nositioning pelayanan” Fedex, Meskipun banyak perusahaan yang tidak secara
tegas menyatakan “posisioning pelayansn’nya seperti yang dilakukan Fedex,
dimensi realibilitss tetap sangat penting di mata konsumen. Semua perusahiaan
haros memahami ekspekiasi konsumen terhadap reliabilitas. Perusahaan yang
tidak memberikan pelayanan yang diinginkan. konsumen akan pagal
mempertahankan konsumennya,

2. Responsiveness {Kemauan membantu)

Responsiveness berarti kemauan membantu dan memberikan pelayanan
tepat wakfu. Dimensi ini mengutamaksn perhatian dan kecepatan dalam hal
msnangaizi perniintaan, perfanyaan, komplain dan masalah»«zﬂasaiah konsumen.
- Responsiveness ini disampaikan ke konsumen dalam beatuk : lamanya konsumen
menunggy, jewabznjawaban yang\éiberikau a‘taa perhatian terhadap masalah
yang diungkapkan Konsumen. Dalam dimenst responsiveness ini juga terkandung
unsur fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan pelayanan dengan kebutuhan
konsumen. ;

Agar sukses melaksanakan dimensi responsiveness, perusahaan hams
konsgisten melthat “proses pelayanan dan penangana:x;x permintaan” dari kacamata
kensumen bukan dari kacamata perusahaan. Keccpaiaﬁ dan ketepatan pelayanan
yang dianggap telah sesuai dengan standar z’n?f:rr:lal pernsahaan bisa jadi tidak
sesuai dengan standar yang dimiliki oleh konsumen. Agar tampil bedo dibanding
yang lain dalars hal responsiveness, perosahaan membutuhkan @ivisi khusus
pelayanan dan fcoaga fFontliner vang responsif pads semua ttik intermksi dengan
konsumennya. Perusahaan akan dianggap fidak responsive jika konsumen harus
menunigey lama untuk ferhtiimng_dengaa call cenier, dikold, atan dialihkan ke
mail system. Jadi, struktur organisasi dan pelatihan menjadi kusci sukses dalam
dimensi responsiveness ini. ‘ - 3' |
3. Assurance (Membangun Kepercayaan dan Rasa Percaya Diri)

Assurance didefinisikan sebagai pezzgemhnaﬁ' dan keramahan pékez;ia seris
kemampuan perusahaan membangun kepercayaan dan rasa percaya din. Dimensi

int menjadi sangat penting bagi pernsahaan jasz dimana konsumen dihmdapkan
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pada ristko yang tinggi den atau tidak memiliki kemampuan untuk menghitung
hasilnya, contohnva perbankan, asuransi, broker, kesehatan dan hokom.
Kepercayaan dan rasa percaya diri inl biasanya melekat pada dirl pekena
yang menjadi infermediary antara konsumen. Dalam hal ini, perusabasn mencoba
membangun kepercayasn dan loyalitzs antara pekerja dengan konsumen. Ind
diterapkan pada konsep “Personal Banking” dimana untsk seorang konsumen
akan ditenjuk seorsng agen yang akan melayaninya secara pribadi dan membantu
segala keperluannya di bidang perbankan. Ada risiko bawaan/inkerent risk pada
polz hubungan ﬁemxﬁ- ini yaitu konsumen akan teriis mengikuti agen tersebut
ketika agen tersebut pindah ke perusahaan lain, Ada juga dimana kepercayaan dan
rasa percaya dirt int melekat dengan perusabaan v sendin. Sebagai contoh, molic
Perusahaan Asuransi Allstate “Ande Aman bersama Allstate” msﬁggmbarhn
upaya mariciptakau Kepercayaan antara konsumen dengan perusahaan, - -
Pada tahap awal habungan, konsumen biasanya mengganakan penampilan
fisik untuk menilai tingkat “assuramce” suatu perusabosn, Bukii-buki nyata
seperti Title, Penghargaan dan Serlifikasi bisa membuat konsumen baru lebih
percaya terhadap suatu perusahaan jasa. Confolt: pada program sawszography,
“Lutherab Health Service” menjelaskan kenada seluruh konsumen barunya bahwa
bagian mammography rumsh sakit fersebut disertifikasi oleh “American College
of Radiclogists” dan dijelaskan juga tentang banyaknya kriteria yang harus
dipenuhi agar bisa dapat sertifikast tersebut. Pada mesin photo rontgen-nya juga
ditempsl stiker seziiﬁ%:zzsi schingga pasien bisa demgan jelas “meiihamya, Hal
tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan kepercaysan terhadap proses dan
hasilnya. o

4, Empéthy (Memanusiakan Konsunien)

Empathy adalsh perhatien yang tulus dan manustawi yang diberikan
perusahaan kepada konsumennya. Hakikat dari empathy adalah “menunjukkan -
bahwa konsumes itu unik dan gpesial” melalui pelayanan yang 31&\2}1}(& pribadi. -
Konsumen ingin dimengerti &an ingin dianggap penting oleh perusahasn penyedia
jasa yang digunakannya. Pekerja di perusahaan jasa kecil biasanya akan mengenal

konsumennya dan mampu membangan Kubungan yeng menunjukkan bahwa
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mereka paham betu! kebutuhan dan kesukaan konsumnennys. Jika di adu dengan
perusahzan yang Jebil besar, perusahaan kecil seperé ini biasanya lebih mampu
menuijukkan sikap empathy.

Dalam pasar fasa Bisnis<fo-Bisnis (B2B), koasvmen {perusahaan
pengpuna jasa) ingin penyedia jase meogerti fentang bisnisnya dam isue yang
berkembang {entang bisnis tersebut 4i pasar. Banyak perugahaan konsuitasi IT
kecil yang sukses berkompetisi dengan perusahaan yang jauk Iebih besar dengan
memposisikan diri sebagai speciglist di industd ferfenty. Jadi, meskipun
perusahaan besar memiliki sumber daya yang iebib memadai, perusahaan kecil
seringkali dinilai lebih baik kargna dipercaya lebih tahu kebutuhan é%m masalah
konsurnen dan bisa memberikan layanan sesuai dengan kefuginan konsumen.

5. Tangibles (I;anampiiaii fisik) ’

‘ Tangible didefinisikan sebagal tampilan fisik dari geézmg, peralatan,
pekeria dan alat-alat bantu komunikasi {feaflel, brosur dan lain-lain.}). Semus ind
menjadi representasi atau fmoge yang akan digunakan konsumen, khususnya
konsuméxz"i;xaru, untuk menilai kualiatas pemsa‘zzaan

Meskipur halhal yang betsifat tangible ini sering digunakan perusahadn
penyedia jasa unfuk meningkatkan Jmege-nya, menyiratian kesinambungan
bisnisnya dan  menjadi  signal kualitas, banyak juga perosabaan  yang
mengkembinasikennya dengan dimensi lainnya uniuk menciptakan strategi
kualitas layanan {contohnya menekankan pada aspek r&sporz.s*t‘veﬂesé dan fangtbles
—~ memberkan layanan yéng cepat dan efisien serta ruang tunggu yang bersib dan
siyaman). Sebaliknya, i)enisa}zaan yang. tidak mempdrhatikan dimensi tangibles
dalam stratepi peloyanannya bisa merusak keselurvhan strategi pelayannya.

Kelima dimensi pelayanan di atas dipengaruhi oleh perkerja: di bagian
pelayanan. Reliabilitas seringkali berada di bawah kontzol frontiner. Bahkan pada
layanan yang sifatnya otomasi {saat konsumen berinteraksi dengan ATM), pekerja
yang ada di belakang layar sangat penting dalam hal memastikan bahwa seluruh
system ofomasi tersebut berfungsi dengan baik. Jika terjadi kesalahan, pekerja
tetap diperlukan untuk memperbatkinya ataw membuat kebijakan uwntuk

menentuksn  camm memperbaikinya, Froadfiver juga  secara  langsung
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mempengaruhi bagaimana konsumen mempersepsikan dimensi responsiveness
melalui kemswannya membanty dun ketepatan waktu dalam memberikan
pelayanan. )

Dimensi Assurance ssngat forgantung pada kemampoan frontliner
menyampaikan kredibilitasuya dan membangun kepercayaan dan percaya diri.
Memang reputasi perusahaan dapat membantu melﬁbéntuk citra ini, tapi pada
akhitnya fromtliner vang berinteraksi langsung | dengan konsumenlah yang
membyktikan dan sekalipus membangan ke;&ezca?m pada peﬁzséhaaa atau
bahkan merusak reputasi yang telah dimiliki perusshaan. Untuk perusahasn baru
atau porusshean yang belum terkenal, kredibilitas, kepercayaan dan percays dird
akan benar-benar tergantung pada f?’anffz‘;-ier. -

Sangat tidak mungkin bahwa perusahaan dapat menunjukkan perhatian
kepada konsumenmya tanpa melibatkan pekerja. Empathy itu meliputi “pekeria
menberikan  perhatian, mendengarkan, menyesuaikan dan fleksibel dalam
melayam kebufuhan konsumen, Perusahean yang mengabaikan dimensi ini skan
menghasitkan tingkat empathy yang sengat bewamw; antar pekega sehingpa
pengalaman yang dialami konsumien § juga sangat bcrvanam

Pﬁnampﬂan dan pakaian pekerja merupakan aspek penting dari dlmenSI
tangible palayanan, selain faktor-fakior terkait Iamnya seperti gedung, dekorasi,
brosur dan signage.

Disarmping faktor-faktor fersebut 4t atas, menurut Tistivant dan Ihalauw
dalam bukunya Perilaka Konsumen (2004, hal 117-119}, keputusan konsumen
. unluk membeli atau menggunakan suaim produk dipengarabi oleh bagaimana bisa
mehgubah sikap konsumen supaya konsumen bersikap positif terbadap produk
tersebut dan kermudian memutuskan untuk membeli, Untuk memenangkan sikap
positif ity, pemasar selafu berusaha ﬁengaiz berbagal macam cara, terutama dalam
komunikasi pemasarannya, untuk mempenganshi sikap konsumen.

éﬁmber—éumﬁer utama yang mempengaruhi péin?mntukan sikap konsumen
adalah A

1. Pengalaman
Pengalaman Jangsung oleh konsumen dalam mencoba dan

mengevaluasi produk  dapat mempengarohi sikap  konsumen
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terhadap produk tersebut. Dengan maksud ini pefalsh pemsahaan
dalam upays pemasarannya sering memberikan sampel cuma-cuma
dengan tujuan agar konsumen dapat mengenali produk baru untuk
kemudian mengevaluasinya, Bila memuaskan, maka kopsumen
diharapkan skan membentuk sikap positif dan aken membeli
produk tersebut kelak mereka membutuhkannya.

2. Kepribadian
Keluarga, menurut Kindra dkk (1994), adalah faktor penting dalam
pembentukan kepri‘ba{iiaﬁ dan selanjuinya pembentukan sikap
seseorang. Dalam keluarga rulah, gese.{;mg membentuk  nilai-
nilai dasar dan keyakinannya. Sclain keluarga, koritak dengan
teman dan orang-otang fain disekitamya, terutema omang-orang
yang dikagumi, juga bespengaruh techadap pembentukan dan sikap
seseorang. Karenanyz pemasar memasang orang yang terkenal dan
dikagomi segmen sasarannya untuk mengubah sikap ataw
menyakinken mereka  agar tetap bersikap  positif  terhadap
produkuya. ; \ :

3. Informasi Dari Media Massa
Pengaruh media massa tidak boeh dianggap remeh. Perusahaan
menggunakan berbagal macam media zzizssa secars efektf untuk
mempengsruld sikap audiens yang merupakan konsumen alau
calon konsumen perusabaan ters;ebut;' Sikap dapat terbentuk dan
jenis medis massa yang digunakan untuk mengkomunikasikan
informasi {entang produk.

Dari uraian terscbut, diketshui bahwa pembnémkan sikap, perubahan sikap
{(kepekaan dan kecepatannys) adalah hasil dari pembelajaran yang dipengaruhi

olch pengalaman pribadi, kepribadian den sumber-sumber mformasi.
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2.2.3.2 Produk (Products)
Istilah produk dapat dapat didefinisikan sebagai “seratigkaian atribut tangible dan
intangible, termasek manfaat dan utilitas fangsional, sosial dan psikologis”™ (Pride
dan Ferell, 1991). Pine dan gilmore {1998), membedakan lima macam bentuk
produk, waitu komodras, barang,  jass, pengalaman {experfences), dan
fransformasi. Kotler (2000) mendefinisikan produk sebagai “sepala sesvatu yang
ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginen”. Dengan demikian,
cakupan produk relatif luas, karena bisa berupa barung, iasa, gagesan, tempaf,
arang/pribadi, organisasi, mavpun kombinasinya, _
Meskipun definisi tersebut barsifal universal dan luas aakﬁ?mya, Kotler
(2000) mengidentifikasi adanya keragaman dalam pemawaran produk.
Menunutnya ada lima macam kategori penawarzn produk sebagai berikut:
o Produk fisik mumi = . '
Penawaran semata-mats izénya terdiri atas ;m;duk fisik, misalnya pasta
- gipgh, sabun mandi, bumibn: masak, dan sabun cuci tanpa ada jasa afeu
" pelayanan yang melengkapinya \
» Produk fisik dengan jasa pendukung
:I{ategori ini berupa produk fisik yaﬁg diseriai dengan satz aiau beborapa
jasa pelengkap untuk meningkatkan daya tagik produk  bagi para
konsumen, Contohnya, produsen mobil melengkapi produknya dengan
berhagar jasa pendukung, seperti jasa pemelibarean, dan repaasi,
penggantian dan pemasangan suku cadang, dan lain-lain.
s Hybrid
* Dalarr kategori ini, komponen jasa dan barang sama besar porsinya
s Jasa ulama yang éiiﬁngkapi dengan barang dan jasa minor
Penawaran ferdini atas séa%;z sn pokok-bersama-sama dengan fasa
tambaban {pelengkap) dan/stau barang-barang penduku[ig. Sebagai
contoh, sckaipun pepawaran utama perusabaan penerbangan adafai: jasa
transportasi, produk fisik tetap dibutuhkan (misalnya pesawat, makanan

dan minuman, serta bahan bacsan selama penerbangan).

s Izsa murmi
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Penawaran hampir selorehnya berupa jass. Misaloya fisiotrapi,
konsaltasi psikelogis, jasa tukang pijat dil (Tjiptono, 2006)

Menurut penelitian, produk yang dibentuk dengan mengikuti tabap-tahap
perencangan yang temstruktur akan lebih berhasil dibandingkan yang tidak
mengikuti tahap-tahap terscbut. Karena produk jasa bersifat imtengible, mska
dalam sistem pengentbangan produk jasa harus dipenuhi empat kriteria: 1. harus
ohicktif, bukan subiektif, 2. harus pasti, bukan abstrak, 3. harus berdasarkan fakia,
bukan pendapat, dan 4. harus ;nathadﬁicgis, bukan filosefis,

Biasanya jasa diberikan dan diptkmati pads saat bersamaan dan
melibatkan interaksi antara pekegja dan konsumen. Karena ife sangat penting
bahwa keduanya dilibatkan dalam mendesain produk jasa. Pekerja dilibatkan
dalam bentuk produk jasa baru karena:

a, Pekega kadang identik ﬁengan jesa itu sendiri atau pating tidak merekalah
yang memberikan jasa itu kepada konsumen schingga keterlibatannya dalam
memilih desige dan bagaimana jasa tersebut dilaksanakan sangat dibutuhkan.

b. Pekerja yang kontak langsung dengan konsumen sehingga secara psikis dan
fisik mereka dekat dengan konsumen sehingga mereka lebih tahu kebutuhan
konsumen.

¢. Pekerja bisa mengetahui isu-isu dalam infemal perusshasn vang perlu
diperhatikan dan diperbaiki untuk mendukung dalam memberikan jasa kepada

konsumen.

Sedangkan konsumen perfu dilibatksn dalam design produk jasa bars
karena konsumen sering kali berperan aktif juga dalam proses pemberian jasa. -
Kadang selain memberikan masvukan untuk kepentingannya sendin, masukan dan
konsumen bisa . dijadikan konseﬁ dan proses dalam penﬁediaau jasa bagi

konsumen lainnya.
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Produk dalam operasional perbankan syariah kegiatan ufamanya, terdiri
dari atas :
A, Penghimpunan Dana

1. Prinsip Wadiah

Wadiah adalah usaba untuk memobilisasi dana dengan menggunakan
prinsip titipan, Terdapat 2 (dua) jenis wadiah, yaitu wadiah amaneh dan
wadiah dhamanah. Contoh wadiah amanak adalah safe deposit box.
Sedangkan wa(ii'a\h dhamansh adalah simpanan atau titipan dana konsemen
kepada bank j:arzg holeh digunakan atay” dimanfaatkan -oleh yang
menerima titipan. Terdapat 2 {dua} jenis penghimpunan dana berdasarkan
prinsip wadiah dhamanah, yaitu Giro Wadiah-dan Tabungan Wfadiah‘

2. Prinsip Mudharabah

Berdasarkan kewenangan yag diberikan oleh pihak pemilik dana, prinsip
mudharabah terbagi dua, yaitn mudbarabal mutlagah dan mudharabah
mugayyadak. 1

Dalam  mudharabak  mutiageh  pemilik  danz  (shahibul madf)
mempercayakan  sepeniuhnya  kepads  bank  {mudhardh) untuk
menginvestasikan atau mengelols dana shakibul maal sesuai dengan
keshlian' dan pertimbangan mudbadb. < Sedangken  mudharabah
mugayvadeh  adalahb merspskan jenis simpanan khusus (restricred
invastmeni) dimana pemilik dans menetapkan syarat-syamst tertents yang
harus diikuti oleh bank -wajih membuat akad yang mezga&zzlpersyaratan
penvaluran dana simpanan khusus dan sebagai tanda bukti simpanan, hank
menerbitkan bukti simpanan khusus,

 B. Penyaluran Dana
1. Prinslp Jual Beli (A7 Ba%)

Dalam prinsip jual beli akad vang dapat digunakan antara lain strabahah,
salam, don isthisne’. Prinsip mumbabsh merupakas prinsip jual bell
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dengan margin, biasanya dipunakan dalam pembiayaan atau pengadaan
barang investasi atau konsumsi.

Safam adalah pembel tan barang dengan g}emha:yamﬁ di muka dan delivery
barang pads wakfu yang akan datang. Salam dalam praktek perbenkan
biasanya diaplikastkan pada pembiayaan berdangka pendek untuk produksi
agribisnis atau industri sejeniz lainnya.

Isthisaa” pada dasamya hampir sama dengan salem, yaitu jusl beli dimana
barang yang diperjualbelikan belum ada, akan fetapi spesifikasinya dapat
diterangkan secara lengkap schingpa pihak penjual dan pembeli memiliki
persepsi yang samz tentang bentuk, kualitas dan jumlzh barang. Meskipun
barang belum ierseéi:?a,E akan tetapi karena spesifikasi barang telah dapat
‘diketahui maka harga dapat ditetapkan dan disepakati. Perbedaan skim
istishna’ dsngér; ’safam adalah delam istishna® pombayaran dapat
dilakoken di muka, dicicil ataw di belskehg Skim istishwa’ biasa
diganakan pada pembiayaan manufakiur, industri kecil menengah dan
komstroksi,

: Priﬁsip Sewa Beli (arak We Itiqua)

Harah Wa Itignz ataw disebut juga Harah Muntahiyyah Bittamlik adalsh
akad sewa menyewa suatu barang antara bank dengan kensemen dimana
konsumen diberi kesempatan untuk membeli obyek sewa pada akhir akad,
Dalam konpvensional prinsip sewa beli biasa disebut dengan leasing.
Perbedaannya zdalah dalam konszp konvensiorisl 2 akad yaitu sewa dan '
beli telah mengikat sefak awal transaksi sedangkan dalam kensep syariah
belum ada akad yang mengikat. Dalam konsep syariah pada awal akad
hanyalah akad sews, sedangkan piliken uituk beli belum menjadi akad
yang mengikat, tetapi harga telah disepakati, .

. Prinsip Bagi Hasil (Spirkat)

Beberapa bentuk produk yang menggunakan prinsip bagi hasil adalsh
Musyarakah, Mudharobah Mutlagah dan Mudharaboh Mugeyyvadah.
Pengaplikasian mz&s}mmkaﬂ dalam perbanksn umumnys untuk
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pembizyaan usaha dimana konsumen dan bank sama-sama menyediakan
dana untuk membiayai proyek tersebut. Semua modal dicampur untuk
difadikan modal usaha dan manaiemennya pun dikelola bersama-sama.
Mudharabah mutlagah adalah bentuk kegjasama dua belah. pihak dimana
pihak pertams sebagal penyedia modal dan pihak kedua scbagai
pengelolanya. Dalam si(im ini modal yang discrabkan kepada konsumen
selaku pengelola berupa vang tunai dan apabiia penyershannya dilakukan
bertahap, harus jelas {ahapannya dan disepakati bersama, Pengertian bagi
iﬁasil jupa harus disepakafl bersama apéxka’tfi‘ revente sharing atay profit
and loss sharing. ' :
P‘ad& dasarnya prinsip mugharabah mugeyyadah sama deugan persyaratan
mudharabah mutiagah. Pexbs&aaﬁnya adalah pada penvediaan modal yang
henya unfuk kegiatan lerfenfu dan dengan syarat vang sepenulnya
ditetapkan oleh bank.

C. Pelayanan Jasa .

1. Hiwalah, pemindahan utang piutang kepada pihak lain. Dalam akad ini
ada tiga %322‘131: vang terkait yattw (1) rmuhil atau mad i yai Orang yang
memberi hutang, (2) muhal atsa de’in yailu orang yang menenima fmtang,
(3} pachal “wlaiki yaita pibak yang menerima pengalihan,

2. Wakalah, pemberian kewenangan kussa kepada pihak lain fentang apa
yang harus dilakukannya dan secara syari penerima kuass menjadi
pengganti pember] kvasa selame batas waktu yang ditentukan.

3. Kafaiah atay penjaminan adélah menggabunpkan suatu tangpung jawab
dengan fanggung jawab vang lain dalam penagihan dengan jiwa, ufang
atav bends. Kafeleh diaplikasikan dalam bank gazan;i yaite bank

“menerbitkan warkat vang mengakibatkan }c&wa;jiban membay& terhadap

pihak vang menecima garansi apabila pihak yang dijamin cidera janji,
Dalam pémﬁeﬁm garansi bank dapat meminta fze kepada pihak yang
dijamin, | _

2. Sharf, tukar menukar mafa uang yang berbeda atau prakiek money
changers. Untuk dapat melakukan kontrak sharf harus mcmémz?zi empat
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syarat, yaitu (1) valas harus diserahterimakan secara langsung, (2) valas
vang diperjusibelikan harus bernilai seimbang (3) tidak diberlskukan
khivar syarat (4) jual beli dilakukan secara kontan, Syarat lain vang juga
harus dipenpuhi adalah adanya fab dan qabul dati kedua belak pihak dan
kedua belah pihak vang melakukan transeksi sharf adalak orang yang
cakap.

3. Kahn, menjaminkan barang sebagat jaminan utang dan dapat menjadi alat
pembavar pada ssat pihak yang berhutang tidak dapat membayar

utangnys.

2.2.3.3 Harga (Pricing} . _
Harga yang dibayarkan oleh konsumen terhadap produk yang dibeli merupakan
apwsiaéi_ konsumen terhadap kepuasan yang diperclehnya dari produk terscbut.
Harga merupakan pencerminan dar kualitas suatu produk sehingga bila
mengalami peningkasan, maka kualitas produk juga harus ditingkatkan. Oleh
karena ita harga hatus discspaikan dengan variabel-variabel prodok vang mepjadi
bahan pertimbangan konsumer:,

Menurut pata shli di bidang harga (pricing), bamyak perusahaan jasa -
menggunakan  pendekatan priciwg yang saleh tanpa mempertimbangkan
perubahan pola perssintean pasar, laju pertumbubar supply, harga produk
substitusi, hubungan hﬁrga\defzgan volume maupen munculnya produk substitusi
yvang bam.

Perbedaan mendasar pada perseps Konsumen saat mengevaluasi harga
barang dan jass terletak pada tiga hal yaitu konswmen biasanys tidak memilild
atau banya memiliki sedikit sekali referensi tentang harga produk jass, emtuk
produk jasa, harga merupakan faktor penents kualitas dan ropiah yang barus -
dibayar bukan satu-safunya harga bagi pemaka jasa.

Ada beberapa alasan mengapa konsuimen memiliki pengetahuan terbatas dan
tidak skurat akan harga produk fasa adalal;
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a. Heterogenitas dart produk jasa,

Karena jasa bersifat infarngible dan tidak melalui proses produksi di pabrik,
perusahaan jasa memiliki fleksibilitas dalam menawarkan produknya. Bisa
saja perusahaan jays menawarkan berbagai variasi dalam produknya sehingga
stroktur harganya juga menjadi Kompleks. Contohnyz produk asuransi jiwa.
Banyak sekali varfabilitas yang bisa tercipta dari produk asuransi jiwa tersebut
den masing-masing memiliki tarif premi vang berbeds, misalnya berdasarkan
jangka wakie {apakah scumur hidup atau untuk jangke wakiu tertentu),
Jeateres (adakah klausul deductibie atau fidak), perbedsan yang menyangkut
konsumennyz sendirl (keschatannya, perokok atan fidak), dan lain-lain.

b. Keengganan Penyedian Jasa untuk membuat estimass harga
Sebagai contoh jarang sckali penpacata staupun dokfer menctapkan harga
sebelum selesai melaksanakan jasanya karena biasanya para penyedia jasa
tersebut juga belum iahu seberapa suli jass vang barus diberikan Jadi
biasanya konsumen membeli jasa tersebut tanpa mengetshuei berapa
sehenarnya harga yang hanes dibayar nantinysa.

& Perbedaan kebomban per individu konsumen
Sebagai contoh jasa yang diberikan oleh penata tambui bisa berbeda-beda
antara konsumen vang saty dengan vang lainnyas tergantung dani kebufuhan
dari konsumennya. Ada yang hanya mas potong saja, ads potong tambah
ereambath, tambah rebonding, dan Tain-lain.

d. Pada produk jasa, informast fentang harga dinilai mubazir,
Berbeds dengan barang yaég bisa dibuatkan katalog per jenis produk sehingga
konsumen Dbisa membandingkan bargas vuoluk jenmis produk tersebut, untuk
produk jasa hal ini jarang sekali diternukan pada swatu outiet, Bahkan di dalam
iklanpun, jarang sekait harga suatu jasa ditampilkan. -

&, Harga Produk Jasa tidak jelas
Dalam hal ini dapat dicontohkan df industri kevangan, biasanya konsumen
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hanya tahu tentang bunga‘keuntungan yang akan diierima {rate of refurn)}, tapi
tidak pemnah tahu berapa biaya yang harus dia bayar untuk pencmpatan

dananya atau biaya asuransi atas dananya tersebut.

Dari beherapa penjelasan diatas, diketehui bahwa umimnya konsumen
tidak tahu berapa harge yang harus dibayar untuk ssam produk jasa sampai
selesainys jasa ferscbut dinikmat oleh konsumen. Karens itu, harga pada produk
jasa tidak menjadi kriteria penente bagi konsumen untuk mernbeli. Tapi, biasanya
pada saat akan menggunakan lagi jasa tersebut (repurchase), harpa menjadi lebih
penting. :

Belakangan ini diketahui behwa harga bukanlah satu-satunys .yax:zg harus
dibaysr oleh konsumen untuk mendapatkan suatu produk atau jasa, Waktu, upaya
untok menemukannya dan fakter psikologis sering menjadi pertimbangan
konsumen saat membel produk jasa, babkan bisa jadi faktor-faktor tersebut Iebih
penting dari harga itu sendiri. Kuncinya adalak bagaimana memanfaatkan non-
monetary cost inl untuk pemasaran produk jasa sesuai dengan karakter peagguna
jasa yang ditawarkan,

Salah satu aspek menarik fertang pricing adalah bahwa pembeli yynunnya
menggunakan harga schagal indikator blava sckaligns kualitas produk,
Penggunaan harga sebagai indikator kualitas tergentung juga pada beberapa fakior
yang salgh satunya sdalah ketersediean informasi yang menggambarkan kunlitas
itu sendiri. Jika ada petunjuk lainnya tentang kualitas suatu jasa, misalnya repufasi
penyedia jasa yang sangat bonafide, maka konsumen akan lebih menggunakan
infornaast tersebut untuk menilal kualitas jasa vang ditawarkan. Tapi jika tidak ada
informasi tambahan tersebut dap kisaran harga dad jasa sejenis sangat hervariasi
di pasar, biasanya konsumen akan menilai kualitas jasa berdasarkan harga yang
ditawarkarn.

Karena konsumen menilai kualitas berdasarkan harganys dan dengan
demikien harga menentukan harapan konsumen akan kualitas, meka harga suatu
produk jasa harus ditentukan dengan sangat hati-hati.
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2,2.34 Promosi (Promotion}

Pengertian promosi

Stantor mendefinisikan promosi sebagai “Promotion is the element
organizations marketing mix that serves to inform, persuade, and remind the
market of the organization and/or its product” (Promosi adalah suafu elemen
dalam  hauwran pemesaran  svelu  organisasi  yang  disediakan  unfuk
menginformaskan, membujuk, dan mengingatkan pasar akan produknya).
Walaupun komunikasi antara perusahazn dan komsumen secara implicit
berlangsung pada setiap unsur atau bagian dari bauran pemasaran sebagaimana
yang telah dijelaskan wﬁelumnya namun sebagian besar komunikasi perusahaan
berlazzgéazzg sebagai i’:agi‘an' dari sualu program promosi yang diawasi dan
direncanakan dengan hati-hati. Instrumen dasar yang digunakan untuk mencapai
tujuan kamprﬁkasi pam&éhaan disebut aezzgavgz promoticnal mix.

Prem&ﬁxﬁémpakazz salah satu variebel dalam bsuran pemasaran yang peoting
untuk dilaksanakan oleh perusahazn dalam memasarkan barang dan jass, Kegiatan
promosi bukan hanya berfungsi sebagai alat wmtuk mempengaruhi konsumen,
melainkan juga ssbagai alat unfuk mempengaruhi konsemen dalam keglatan
pemasaran. Suaty kegiatan promosi jika dilaksanakan dengan baik dapat
mempengaruhi  konsumen mengenst dimana dan  bagaimanz  konsumen
membelanjakan pen{iapéigmya, Keuntungsn bagi -produsazx adalah promosi dapat
menghindarkan persaingan birdasarkan harga, karena’konsumen membeli barang
lebih dikarenakan tentarik dengan medé:;ya. |

2.3 Merek

Sebuah merek yang terkenal dan terpercaya merupakan aset yang tidak tornilai,
Keahlian yang paling unik dari pemasar profesional adalah kemampuannya untuk
menciptaksn, memelihara dan melidirngi dan meningkatkan merek, Para pemasar
menyatakan pemberian merek adalah seni den bagian paling penting dalam
pemasaran. Amevican Markeling Association mendefenisikan merek adalah suatu
nama, istilah, tanda, simbel, rancangan, atsu korrbinast dari hal-hal tersebut, den

rd
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dimaksudkan untuk membedakannya dari barang-barang yang dihasilkan oleh

pesaing.

Kotter (2000: 460 menjelasken pada  hakikatnya  merck
mengidentifikasikan penjual atau pembuat. Merek dapazt berupa nama, merck
dagang, logo, atau simbol Tainnye. Merck sebenamya janji penjual untuk secara
konsisten memberikan keistimownan, manfaat, dan jasa tertenty kepada pembeli.
Merek-merek terbatk memberikan jaminan mutu.

1eslie menjelaskan bahwa merek mem;azzi;yiai beberapa peran bagi
perusahagn yang memasatkannya. Peran ekonomi yang penting  adalah
memungkinkan perusahaan untuk mencapai skala ekonomi dengan memprodulksi
merek tersebut secara massal. Peran ekonomi tidak ternilai lainnya adslah bahwa
merek yang sukses dapat menjadi penghambat bagi pesaing yang ingin
memperkenalkan merek yang sama. Merck mempunyai peran girategis yang
penting dengan menjadi pembeda antara produk yamg ditawarkan suvafe
perusghaan  dengan  merek-mersk  saingannya. Citta merek  yang  kuat
memungkinkan pabrikan meraih kepercaysan langsung dari para pengecer dan
pedagang perantara ¢i pasar lainnya. (Shimp, 200(:8).

Kita hidup di dalam dunia merek. Namun beberapa merek lebih terkenal
dan lebih dipercaya dari merck-merek lainnya. Sebagai contoh, dalam bisnis air
mineral dalam kemasan (AMDR], Aqus lebih teskenal dibandingkan merek
lainnya (Aira, Ades, Vit, dil). Kekuatan merek Aqua seringkali membuat
konsurnen saat memesan air mineral jenis lainnyz dengan menyebut nama Aqua.
Hal ini berarti Aqua memiliki &rand eguify yang lebih besar daripada preduk
AMDK lainnya.

Ekuitas merek (brand equity} atau kekuatan merek (brand power) dan
pengelolasn merek {brand manigementy dapat menjadi sumber kennggulap
bersaing yang berkelanjutan {szzszaé‘awae competitive advantage, SCA) bagi
perusahsan. Adanya pengakuan bahwa merek adalah akfiva atau ekuitas
perusahaan, dan bahwa pengelolaan merek sehamsny; diintegrastkan juga dalam
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manajemen strategis perusahaan telah memberi landasan bagi pengelolaan merek
bagi keungguian bersaing di masa mendatanyg (Elu, 1999: 9).

Menumt Aaker {1991: 22), ekuitas merck adalah sepersngkat aset dan
linbilitas merek vang berkaitan dengan suaiu merek, nama dan simbolnya vang
menambzah atau mengurangt nilai yang diberikan olch sebush barang ataw jasa
kepada perusahaan atuu para pelangean. Lebih dalamy Keller menjelaskan bahwa
menurut perspektif konsumen, sebuah merek memilik? ekuitas sebesar pengenalan
konsumen atas mersk terscbut dan menyimpannya dalmm memor mereka beseria
asosiasi ‘merek yang mendukung, kuat, dan unik. Bkuitas merek dalam perspektif
konsumen terdiri afag 2 bentuk pengetahivan tentang merek, yaitu kesadaran merek
{bromd awareness) dan citta merek (brand image).(Shimyp, 2003: 10)

24 Agama di Masyarakat (Religious City)

Secara historis penduduk Pulau Sumbawa memeluk agama Islam yang sampai
saat ini masih dipepang teguh, Khusus sntek kofa Sumbawa sampai 11 Maret
2009 berdasarkan data yang diperoleh dani imternet (www summbawakab.po.id}
persentase pemeluk agsma dapat digambarkan sebagai berikut @ Islam 96,5%,
Kristen Protestan 0,42%, Kristen Katolik 049%, Hindu 2,4% dan Budha
0,08 %,

2.5 Maqasid Syariak

Kasus Bank Century telah membuka mata masyarakat akan pentingnya Xeamanan
dan penjaminan dalam menyimpan harfanya (uang), oleh karena itu penerapan
prinsip Maqasid syaniah dirasakan sangat pertu dinsiliki oleh para pemilik, peketfa
maupun pengelolaan suatu Rank.

Magasid al-syariah adaiail fujuan atas maksud dad pads syariah menurut H.Satria
Effendi, MZeinM.A (2005 : 233). Di kalangan pard Ulama ada tige pendapat
yang berbeda. Yang pertama pendapat dari Ibou Taimiah vang menyatakan bahwa
tujuaﬁ dari pada turunnya wahyu Allah SWT mengenal scbuah sistem di dalam
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Hukum Islam atau Syariah adalah dalam tangka mencapal keadilan (al-adi}.
Pendapat yang kedua menyatakan bahwa tujuan daripada syariah adalah untuk
mencapai kebahagian yang abadi (Sa’adah hagiqiyah). Pendapat yvang ketiga vaitu
pandapat dari Imarm al-Ghazali yang mengatakan bahwa tujusn dari pada syadah
itu untuk mencapal dan merealisasikan manfast dan semwua kepentingan

(maslahah) yang begito banyak untuk semua umat manusis & dunia ini.

Jika kita telaah lagi dengan cepmat, ketiga pendapat tadi saling mendukung,
dengan kata lain kebahagian seseorang tidak bisa &i dapat tanpa adanya keadilan,
dan keadilan adalah manfaat vang sangat besar bagi semua umat manusia. Jadi
tujuan dari pada syariah (maqasid al-gyariah) adaia}x untuk memenutd semva
kepentingan ummat manousiz di dunia, Maslahah artiirya benefit atav manfaat, di
mana Imam Al-Gazali mendsfinisikan Maslabah sebagai benefit yang terlindungi
atau terhindar dari segals macam kerusakan, Manusia secara alamiah mempunyai
ke inginan untuk mencapal kebahagiannya dan hidup secara layak, fetapi semua
nya ite tidak akan tercapai tanpa adanya kegasama dan saling tolong menolong
antar sesama wmat manusia, dan kerjasama fersebut sanpgatlsh ﬁdak mungidn
dicapai tanpa adanya kehidupan yang aman dan damai di anlers seloroh umat
Agnan dan Damal tidak dapat tercapai tanpa adanya regulasi unfuk melindungi hak
setiap orang. Namun regulasi dan undang-undeng tidak berguna kecuali ada
lernbaga yang m&ngimp%emezzf;asikannyé‘ Oleh sebab ity Hukum Jslam atau

Syariah yang bertujuan mencapai mesalih (benefitymanfaat) dengan dua carar

Pertara, dengan jalan m&ndapatkann}fa {atsu memproduksikanmya). Tetapi karena
manusia tidak dapat membuat atay memproéaksz manfast secara merata manusia
saling mendisimmmasnkam saling membunuh, saling mencus, saimg menghing.
Dengan kata lain Manusia kebanyakan hanya mementingkan dirinya sendiri dan
tidak ﬁmpedulikarx orang lain. Oleh karena nya hanya Allah Swit yang Maha

Adil yang mengatur sernua apa vang bermaanfzat bagi semua umat manusia,

Kedua, Hukum Islam wmencapai tujuannya dengan cara menjaga dan melindung
kepentingan ummat manusia di seluruh jagat raya ini dengan membuat Peraturan

hukum dengan ganjarannya.
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Ada tiga jenis manfaat di dalam hukum Islam di pandang dari sudut Keutamean
dan kepenfingannya, yaifu: '

1. Daruriyyvat- adalah yang terpenting, karena sangat.fundamental, manfaat vang
sangat mendasar dan ulama diperiukan untuk kelangsungan hidup setiap insan,
" yang apabila ditinggalkan aksm menjadi gengguan yang sangat

mambahayakan, ,

Ada lima ha! yang paling utama dan mendasar yang masuk dalam jenis ini,

yang kepentingan nya harus sefalu di jaga atau dilindungt:

a, bﬁcfindungi Agama (al-Din)- unfuk perseorangan ad-Din berhubungan
dengan ibadah-ibadsh yang dilakukan scompg muslim dan muslimah,
membela Islam deri pada ajmmajamn _yzmg gesat, membela Islam dar
serangan ora-ngq}rang. yang beriman kepada agama lain.

b. Melindungl Nyawa (al-Nafg)- Dalam agama Islam nyaws manusia adalah
sesuaty yang sangat berharga dan harus di jags dan di lindungi. Seotang
Muslim di larang membunuh m‘aﬁg lain atau dirinya sendid.

c. Melindungi Akal (al-“Agl}- Yang membedakan manusia dengan hewan
adalah skal, oleh karena itu kita wajib rﬁen}’aga dan melindunginva, Islam
_:z;enyamukan iz untuk menuntat fimo sampai ke ujung dunia manapun
dan melarang kita uotuk merusek akel sehat kita, seperti meminnm
alkohol.

d. Melindungi Keluarga/garis keturunan (al-"Ird)- Menjaga ganis kefumnan
dengan menikah secara agama dan Negaa. Punya anak di hiar nikah,
‘misal nya akan berdampak pada warisan dan kekacaun dafam keluarga
dengan tidak jelas nya status amak fersebut, yang periu dibuktikan dengan
tes darah dan DNA.

¢. Melindungi Harls (al-MaI)— “Harta adalah hai yang sangat penting dan
berharga, namun Islem, melarang kits untok mndapatkan harta kita secara
illegal, dengan mengambil harta orang lain dengan cara mencuri atau

k;arupsx.

Ke lima hal yang penting di atag di dapat dari syariah sebagai essensi dadd
pada existenst manusia. Oleh karena itu semua golongan sosial sudah selayak
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nya mehndunginya, karena jika tidak, kehidupan manasia di dunia akan
menjadi kacay, brutal, miskin dan menderita, baik di donia dan di akhirat nanti

nya.

2. Haiiyyat- suatu pelengkap dari lima dasar kebutuhan hidep (basic necessities}
di atas, vang bertujuen untuk memfasilitasi praktek dan penersparmya.
Contohnya di dalant transakeai ekononyd syariah adalah ditzinkatnya transaksi
jual beli {bai), sewa menyawa (fjarah), bagi hasil {mudharabah}, dan transaksi

ckonomi syariah lainnys,

3. Tahsinniyyat-uniok memperindeh dari kebutehan hidup (darurivyat) dan
pelengkapnya (hajiyyat) vang bila diabsikan tidak menggangpu kehidupan
kita, hanys mangkin agak kurang mens}cnangkan sedikit, Dalam transaksi
ekanc"xmi syariah contohnya adalah larangan untuk menjual %mtﬂ yang tidak

punya nilat ekopony dan menjual pulbslic property, seperti jembatan, danau,

Tujvan atau objective daripada syariah di dalar tramsaksi ekonomi adalah untuk
mencapal {ujuan vang menyeluruh dan gignificant yang mengatah kepada
tercapainya regulasi syariah yang herhubungan dengan semua kegiatan dan

transaksi ekononyi

2.6 Penelitian Sebelumnya

Penclitian Amat Yunus ({2004} dengan tema  faktor-fakior yang
mempengaruhi minat masyarakat menggunakan jasa perbankan syarish dengan
penchtian pada magyarakat Kota Bekasi, metode yang‘ digunakan adalab metods
analisis deskriptif dan analisis logistic binary regression, sedangkan variabel yang
digunskan dalam penelitian Ini adalah pendapatan pendidikan, pengetabuan
fentang bank sysuah, pengetshuan agama, fatwa MU sedsogkan variabel
terikatnya adalab minat masyarskat menggunakan jasa §afhankan gyariah,
Menyatakan bahwa falior pendidikan dan pe;}gct;ahuan mvasyarakat tentang
perbankan syariah memitiki pengamh yang sig:aiﬁicazz_ dalam menenivkan minat
masyarakat  untuk mengaunakan bank syadah. Arinys, semakin linggi
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]

pendidikan seseorang dan semakin tinggi pengefabuan masysrakat lentang
perbankan  gyariah, maka semakin  besar kemungkinan  masyarskat
menggunakannya dan sebaliknya.

Penelitian Guntur Subagja (2005) dengau tema Analisis Faktor-Faktor
Kebutuhan dan Peluang Masyarskat menjadi Nasabah Bank Syansh di Jakarta
dézz sekitarnya 2004 model yang digunakan adalab  model regresi logistik.
Variabel bebas yang digunekan adalah Usie, Pendidiken, pendapatan, sistem
syariah, pembiayaan bisnis halal, variasi produk, return/imbal hasil, pegawai bank
ramah dan Promosi. Sedangkan Variabel terikatnya adalah Faktor dan pelvang
responden dalam memilih bank syarish. Menyatakan hahwa faktor usis dan
pendidikan serfa sistem gyarizh sangat penting dan sangat bempengaruh dalam
memilih perbankan syariah semakin tinggi tingkat pendidikan nusabah den
semakin fua usia nasabah semakin besar peluang untuk memilih perbankan
syariah.Sama seperf! penelitian diatas semakin finpgi tingkat pendidikan dan usia
masyarakat maka semakin besar peluang masyarakat untuk menjadi nasabah bank
syariah-

Penglitian Bank Indongsia dan TPB, mengensi Potensi, Pefersnsi dan
- Peniaku Magyarakat Kalimantan Selatan torhadap Bank Svariah tahun 2004
dengan mengeunakan analisis desim‘ptif dengan metode logistic regression,
divngkapkan variahelwvaﬁabéi yang mempengarihi keputusan masyarakat untek
mengadopsi bank syarizh di wilayah Kalimantan Selatan adalah fenis pelkerjaan,
pertimbangan profesionalisme dan aksehilitas bank, fingkat pengetahuan tentang
bank, posisi tokeh kengamaan, persepsi terhadap bunga yang berfentangan dengan
apama ada kesan positif terhadap bank syariah dan keberadaan bank syariah.

Penelitian Samsudin (2003) dengan tﬁmé fakior-fakior yang menyebahkan
nasabab memilih jasa Bank Syarieh. Pada penelifiannya tersebui, dat vang
digunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan cam
mendistribusikan kuestioner kepada nasabah BSM cabang Thamrin. Penelitian ini
dilzkukan guna unfuk mengetahui ada fidaknya hubungan antara karakieristik
demografi responden {(nasabah) yang berupa jenis kelamin, agama, umur,
pendidikan statusfpekerjaan dan karakteristik responden schagai pasabah BSM
yang terdini atss responden (nasabah) yang menggunakan produk Tabungan
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Syarizh Mandird, Tabungan Mabrur {Haji dan Umrah}, Deposito Syariah Mandir,
Giro Syariah Mandiri, lamanya respenden mergadi nasabah BSM.

Teknis dan alat analisie yang digunakan analisis validitas dan reabilitas
penelitian, statistik deskriptif, analisis faktor dan Cross Tabwdation Chi Square.
Teknik cross fabufution digunsksn untuk mebhat adanya hubungan atay tidak
adanya ‘hubungan antara kerakferistik responden dengan factor yamg
mempengaruhi keputusan menggunakan fasa bank.

Tasil analisis faktor dengan wji KMO Bartlet’s diperoleh angka M3A
adalaly 0.77 oleh karena angka digtas 0.5 makas kumpulan varizhle tersebut
signifikan mempengaruhi nasabah untuk menggunkan jasa di BSM. Dalam
penelitian ini menganalisis fakior-fakior yang mempengarohi keputusan nasabah
menggunakan jasa per’ban}cén yakni faktor fasilitag dan pelayanan, aspek syariah,
merk, manajemen dan keamanan simpanan, produk, Iokasi dan tempat, dotongen,
iklan dan sosialisasi dan kondisi ekonomi.

Seleh (2005} fema peneliizonya adalah  “Loyalitas Nasabah Bank
Muamaiat Indonesia ¢ Fakfor-Fakior yang Mempengarohinya (Studi Kasus
Nasabah Bank Muamalat Indonesia Cabang Sudirman)” dengan teknik. deskriptif-
korelasi, dapat diketahui bahws dan hastl uji korelasi Kendal tau £7) stas hasil
penelitiannya terhadap 100 responden nagebah Bank Muamalst Indonesia {cabang
Sudirman} dapat disimpulkan bahwa variabel independent yvang memliki korelasi
signifikan pada level 0,01 adalah Syariah (0,352), Produk (0,308), Harga (€,232),
Promosi {0,343}, 8DM (0,268} dan Proses (0,3 17}, sedangkan yang signifikan
pada Ievel 0,05 adalah Lokasi (0,172}, Fisik (0,189) dan fakior Joyalitas karyawan
{0,191). Sedangkan variabel lovalitas investor menunjukkan korelasi vang tidak
signifikan dengan lovalitas nasabah,

Hasil penclitian tersebut menunjukkan bahwa konsep syariah termyata
memiliki korelasi yang paling kuat dibandingkan variabel lainnya dan sighifikan
dengan loyalitas nasabah,

_ Penelitian  fentang  faktor-faktor yeng mempengarshi  atau  pun
berhubungan dengen loyalitas nasabah sebapaimana terscbut di atas diharapkan
akan memperkaya teori dan konsep terdahulu, sckaligus memberikan input bagi
para praktisi den akademisi perbankan syariah yang menghadapi masalah
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pemasaran. Penelitian-penelitian di atas bila dibandingken dengen dengan

penelitian yang sedang dilakukan ini mempunyai sist persamaan dan perbedaan,
antara lain
1} Amat Yunus 2004) perbedaan penelitian ini ferletak pada tempat dan lokasi

2)

penclitian  gerta variabel yang digunakan. Dari  hasil  penelitiannya
disimpulkan bahwa faktor pendidikén dan pengetahuan masyarakat tentang
petbankan syariah memiliki pengarub yang signifikan dalam menentukan
minat masyarakat Ontuk menggenakan bank"gyariah‘ Artinya, semwakin
tinggi pendidikan sescorang dan semakin tinggy) pengetshuan masyarakat
fentang perbankan syariah, maka semakin besar kemungkinan masyarakat
menggunakannys dan gebaliknya. Sedanglkan variabel bebas yang digunakan
adafah tinpkat penéapatan,tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan tentang
bank syarizh, fngkat pengeiahaaiz agama, siksp terhadap fatwa MUI
sedangkan variabel terikatnya yartu minat masyarakat menggunakan baok
syariah. Lokasi penelitian adalsh kota Bekasi.

Guntur Subagja (2005) perbedaan penelitian ini adalah menggunakan mode}
regresi logistik, tempat dan lokasi penelitian serta tahun peneliian. Dari
hasil paneiitiamnya distmpulkan bahwa nasabah berusia diatas 45 tahun
lebibi besar peluangnya untuk menjadi nasabah bank syarizh dibandingkan
dengan nasabah .bamsia dibawah 26 fahun, nasabah berpendidikan
perguruat finggi memiliki peluang lebih besar menjadi nasabah bark syadah
fia;i nasabah yang menyatakan penting penting terhadap sistem syarish
memiliki peluang lebih besar untuk menjadi nasabah bank syarich

' dibandingkan dengas nassbah yang menganggap sistem syeriah tidak

penting sedangkan untuk return/ bagi hasil dan pembiayaan bisnis yang halal
nasabah bczpendapat. ragu-ragu lebih besar darl pada yang berpendapat
penting, untuk promosi dapat disimpulkan bahwa nasabah yang menyaiakan
tidak perting pre'z’ﬁosi bank syariah memiliki peluang lebih besar untuk
menjadi fiasabah  bank syariah- dibandingkan dengan nasabah yang
berpendapat penting dan rage-ragu.
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Penelitian Bank Indonesia dan IPB (2004) memiliki persamaan metods yang
digunakan, vakni menggunskan ‘metode fogistic repression, sedangkan
perbedaannya terletak pada variabel yang digunakan. Ditinjal dari hasil
penelitian, vanabel-variabel yang mempengerohi keputusan masyacakat
unfuk mengadopsi bank syariah adalah jenis pekedaan, pertimbanpan
profesionalisme dan aksebilitas bank, tingkat pengetahuan ientang bank,
posigi tokoh keagamaan, persepsi terhadap bunga yang bertentangan dengan
agama. '
Samsudin (2005) dalam penelitiannys memiliki persamaan men genail topik
faktor-faktor vang menyebabkan. nasabah memilih jasa Bank Syarish
Perbedaannya adalah teknis dan afat analisis yang digum;kam vakni analisis
validitas dun rﬁ:abiiiéés penelitian, statistik deslcﬁptif; analisis'faktar dan
Cross Tebulation Chi Square, Adapun hasil penelitiannys mepunjukkan
bahwa fakior yang terkuat keterkaitannys adalsh faktor syariah pada
nagabah Bank Muamalat Indonesia.
Salch (2008} dalam penclitiannya memiliki perbedaan pada teknik yang
digunakan, vaitu teknik deskripiif-korelosi. Namun, memiliki persamasn
pada beberapa variabel, yakni variabel produk, barga, fisik.
Penclitian yang sedang dilskikan ini lebih menitikberatkan pada faktor-

faktor yang mempengamhi masyarakat dalam memilih perbankan syariah yang

berkaitan dengan aspek Ibadah, aspek ekonomi, aspek layanan dan aspek merek.

Disamping itu, guna dapat dimanfaatkan manajemen perbankan syariah di

kota sumbawa khususnya; dalam pengﬁ:mbangaa di masa vang akan datang

mengingat persaingan yang semakin kompetitif dalain merebut nasabah.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

Sesvai dengan perumusan masalsh dan tuj;an penelitian yang ingin
dicapai dalam penelitien inf, maka melode penelitian yang digunakan adalah
metode analisis binary logistic regression,

Anslisis binary logistic regregsion digunakan ontuk menganalisis pilihan
nmsyarakat  menggunskan  perbankan  syanah  dengan  fakfor  vang
mempengarshinya. Hasil peogukuran yang didapat akan dijadikan evaleasi
terhadap penggunasn jasa perbankan Syariah yang telah berjalan dan untuk
mengetahul faktor apa saja yang moempengarulii  masyargkat dalem memilih
perbankan syariah, sehingga dibarapkan mampu menatickan pangsa pasar fmarker
shere) bank syanah.

3.1 Lokasi dan Wakts Peneclitian.

Penclifian ini dilakukan pada masyarskat kota Sumbawa. Adapun lokasi
penalitian dipilih karena :

1. Masyarakat Sumbawa  merupzkan masyarakat yang sgamis yang mans
Masyarakat pemeluk agama Islam sejumlah 96% dan hal ini sangat
mendukung penelitian ini.

2. Kurangmya pemahaman terbadap Bank Syariah dikota Sumbawa

3. kotz Sumabawa dapat dijangksu oleh penelii dengan mamﬁmﬁmhazzgkan
tenaga, dana, dan wakiy .

Adapun wakiu penelitian dilakukan di Sumbawa pada tanggal 25 september
2009.
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Popuiasi Penelitian

Popuiast adalah wilayah genmlisési yang terdin atas : objek, subjek vang
mempunyal kualitas dan kamakteristik vang ditetapkan oleh pencliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono,2005;72)Dalam peocliian ini,
peneliti menpambil masyarakat kota Sumbawa tabiun 2008,

32.2 Sampel Penelitian
Dalarn penefitian ini digunskarn teknik pengambilan sampel secara  Non

Probebility dengan teknik accidental sempling, Menurut Sumarnt ‘Wahyuni
(2006;76) pads aew-probability sampling probabilitas elemen popolasi yang
dipilih tidak dikefahui. Teknik g tidak memberikan peluang atau kesempatan
yang sama bagl setiap upsur atan angeots populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Sedangkan fekuik accidental 3&:@1&:5; adalah tekmik penentian sampel
herdasarkan kebetulan, yaltu siaps szla yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunaken sebagal sampel, bila dipandang orang yang secara
kebvetulan cocok sebagai sumber data (Sugiveno, 20055773,
Adapun kriteris yang felab dipertimbangkan dalam pengambilan sampel
oleh pensliti seperti :
I, Nasabah Bank
Sesnai dengan tujuan penelitian, yaﬁg memang ditujukan bagi para
pengguna jasa bank konmvensional dan bank Syaniah, selain itw jugs
nasabah responden fersebut dinilai mampy dan cukup tanggap dalam
memberikan komentar terhadap pengpunaan jass bauk konvensiona!

dar bank syariah,
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2. Yangberdomisiti di wilaysh Sumbaya

ial ini sesuai dengan tempat penelitian diwilayah Sumbawa

33 K}asiﬁkasi Data Pensglitian

3.3.1
1)

332

333

Sumber perolehan data

Data Primer

Data primesy mﬁmpai:an data yang peneliti peroleh dard lapangan {feld
research). Palam hal i peneliti menggunakan metode survey dengan
pengumpulan data dalam hentuk kuesioner (daftar pertanyaan dan
pernyataan). Data primer merupakan data utama dalam penelitian ini.

Drata Sckander

Data sekunder, dats ini dipercleh dati berbagal literatur dan perelitian
terdahuly baik dalam beatuk balku, majaiah, koran, aritkel, internet dan
data lainnya. Dalam penclitian ini data sekunder meropskan dats
pendukung dan pembanding penclitian ind

Jenis data

Dzta dalam penelitian ind bedenis kualitatif, maksudnya tidak dinyatakan
dalam bentuk angka-angka. Akan tetapt wotuk memudabikan dalam proses
analistg datanva dengan SPSS, maka pada data terscbut dilekukan
pemberian kode »umeric (kategorik) pada masing-masing variabelnya.
Maksudnya agar data torsebut bisa dikenali oleh SPSS. Pada penelitian ini
analisis data menggonakan alat Bante program SPSS vaz%i 13 jor
Windows.

Waktn perolehan data
Dilikat dari waktu peroleban data, maka penelitian ini tergoiong data

~cross-section yaita data yang dikumpuikan pada suatu wakty tertentu yang

dapat menggambarkan keadaan/kegiatan pada waktu tersebut,
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3.34 Menurut nilal variabel
Menurut nilai vadabeluya, variabel-variabel bemilai linkerd kategorik
pada pengukuran skala Hinklerd antara 1 ~ 3 dengan kategorik nilai sebagai
bertkut

I = Sangat Tidak Penting
2 = Tidak Setuju

3 =Ragu-ragu

4 = Penting _

5 = Sangat Penting

3.4 Uil Ketepatan Data
341 Uji Validitas
Uji validitag dilakukan untuk membuktikan babwa alat yang dibuat vntuk

mengukur adalah benar-benar mengukur apa yang ingin divkur, Uji Validitas pada
penclitian inl menggunakan Construct Vahidity (Herzna;van, 2003:44). Pendekatan
yang dilakukan adzigh menghubungkan suats “éozistmct” vang diteliti dengan
“Construct” Iatnnya yang dibentuk dari kerangka teoritik. T validitas merapakas
suate ukuran yang menunjukan tingket kesalvhan suvatu instrumen. Suatu
insttumen dikatakan valid jika m#mpzz mengukur apa vang dilnginkan afau
mengungkap data dari varisbel yang diteliti sccara tepat. Pengujian validitas
dilakukan dengan mencari Korelasi dari setiap indikator terhadap skor totaluya

dengan menggunakan rumus teknik korelasi “Produist Montent”.

34.2 Ui Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah istilah yang digunskan untuk menunjukkan sejanh mana

hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran divlang dua kali atau lebih.

Reliabilitas data pada peoelifian ini diuji dengan menggunakan Inter-item
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Consistency Reliability yang wmwlihat Cronbach's coefficient alpha sebagai
koefisien dan reliabilitas. Cronbach's alpha adalah koefisien reliabilitas yang
menvnjukkan bagaimana 5agian~bagian dari suatm set berkorelast secara positif
satu sama lainnya {Sekaran, 2003: 307}, .Saatu instrumnen dianggap religble jika
memiliki koefisien alpha (o) sebesar (0,6 atau lebih. Dasar pengambilan keputusan
menurut Sekaran (2603: 367} untuk instrumen yang refieble adalaly:

| a. Jika koefisien alpha () pengujian lebih besar dari (2) 0,6 maka

* pertanyaan dalam kuesioner fayak digunakan (reliabie).

- b. Jika koefisien alpha (¢} pengujian kurang dari (<) 0,6 maka

pertanyaan dalam kuesioner tidek layak digunakan (Hidak relfioble).

3.8, Variabel vang Dinlur

Variabel yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini

terdiri dar variabel dependen dan variabel independen’

3.5,1. Variabel Terikat {Dependent Variable) )

Variabel dependen dalam penelitian inl adaleh pengarch masyarakat dalsm
memilih perbankan syariah.
Untuk variabel dependemmya adalsh sebagai bertkut:

P : Pengaruh masyarakat dalam memilil pecbankan syatiah

P =1; adanya pengaruh masyarakat dalam memilih bank syariah

P=10; tidak adanya pengaruh mésyarakat dalam memilih bank syariah

3.5.2. Variabel Bebas (Independent Variable)

Dalam penéiitiazz ini variabel bebas yang éignzzékzzz antuk model biaomial
fogit yang harus ditransformasi kedalam dummy variabel yaitu () Aspek ibadah,
{11) Aspek ekonomi, (iiy Aspek pelayanan (v} Aspek Merek pada Bank Syariah

yang mempengarshi masyarakat dalam memilih bank syariah,
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{1} Variabel Aspek Toadah terdin dard 3 {tiga} indikator yaitlu menggunakan
syariah islamipembiayaan bisnis yang halal serts suvasana bank yang
Islami. Variabel ini terbagi menjadi dua yaitu

1= Tidak memahami aspek ibadah mempengaruhi masyarakat untuk
tidak memilih bank syariah

2 = Memahami aspek ibadah mempengaruht magvarakat dalam
pemilihan bank syaciak '

{2) Variabel Aspek Ekonomi terdini da 2 {dua) indikator vaite simpanan di
bank aman dan return/bagi hasil menguntungkan

Variabel ini tecbagi meniadi dua vaits
1 = Aspek skonomi menguntugkan masyarakat dalam memilih bank
syarizh
2 = Aspek ekonomi kurang mengontugkan masyarakat dalam memilih
bank syariah.

(3) Variabel Aspek Pelayanan terdiri dad 4 {(empat) aspek yaitu prodok
perbankan yang beragam,memiliki cabang dan ATM vang tersebar,mudah
dan lancar dalam hertransaksi den karyawan bank gesit dan ramah
melayani, Variabel ini terbag! menjadi dua yaii;

I = Masyarakat puas dengan tingkat pelayanan bank syariah

2= Masyarakat tidak puas dengan tingkat pelayanan bank syariah

{3} Variabel Aspek Merek tordiri dari tiga (figa) aspek yaitu banksnya sudah
terkenal pengelolaannya dikenal profesional dan sering promosi. Variabel

i ferbagi merjadi 3 yaitu
1 = Merek yang sangat menarik mendorong masyarakat untuk

memilih bank gyariah
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2 = Merek yang menarik mendorong masyarakat memilih bank

gyatiah

3= Merek yang tidak menarik mendorong magyarakat uotuk tidak
memilih bank syariah

Dummy variabel independen dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai

berikut:

Tabel 3.1.
Dummy variabel faktor-faktor yang mempengaruhi
No. Variabe] Kategori Dummy
1| Aspek Thadah 1. Tidak Paham 1 = Paham
2 . Pabam = lainnya
{pemaharmsan)
2. i Aspek Ekonomi 1 Menguntungkan 1= menguntungkan
2 .Kurang nengontungkan | 0= lainnya
(¥konomi)
2 | Aspek Pelayanan L. Memuaskan { = memuaskan
2, Tidak memuaskan 0 == kurang
4 | Aspek Merek 1 1 Sangat Menarik 1= Menmik
2 .Menarik { =lainnya
3, Tidak Menastk (Nasahgh 1}
1 = sangat menank
G= iainzty;z
{(Maszbah 2}

Selanjutnya untuk memudahkan pengolahan data dan analisis penelitian

maka dilakakan penyederhanaan kategori menjadi dua kategori untuk tiga variabal

yaity vanabel ibadabekonomi den layanan sedangkan untuk varizbel merck
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menggunakan tiga kategori, Kemuodian kategori tersebut diberi range nilai seperti

tertera pada tabel bertkut :
Tabel 3.2
Penyederhanaan Kategori Variabel Penelitian
No | Variabel Kategori Range nilai
\ kategori
b | hadak 1.Tidak Paham 1 Jika nilai <4
2. Paham 2 Jika nilai > 4
2 | Ekonomi 1. Kurang Menguntungkan 1 Hka nilai < 4
2. Menguntungkan 2 Jika nilai > 4
4 | Pelayanun 1. Tidak Memuaskan 1 Jikanilai £4
2. Memuaskan 2 Jika nilai > 4
4 | Merek 1. Tidak Menarik 1 Jika nilai £3,75
2. Menaik 2 Jika nilai < 4,25
3 Sungat menarik 3 Hkandmi 2 4,5

Sumiber ; hasii'elahan data

Seluruh variabe! yang telah dilakukan penyederhanaan kategori seperti pada tabel
372, kemudian akan dianalisis dan kategori nilai pertama vang akan menjadi
pembanding {reference),

3.6. Metode Analisis Data

Data yang dihasilkan dad survei dengan menggunakan kuesioner merupakan
duta statistik. Analisis data yang dilakukan pada penclitian ini adalah dengan
menggunakan analisis deskriptif dan anmalisa regresi logisiik @ogit). Analisis
deskriptif digunakan untak mendapatkan gembaran secara wtmim 1esponden,
sementara analisis dengan menggunakan logit dilakukan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengarshi masyarakat dalam mermilih perbankan syariah.

3.6.1. Analisis Desloriptif

Secara konseptual, anglisis deskriptif  merupaksan metode  untuk

menggambarkan data yang dikumpuikan secarn sedechans. (Nasution & Usman,
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2007:118). Analisa deskiiptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan setiap butir
pemygtaén, untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi masing-masing
variabel penelitian tanpa bermaksnd membuat kesimpulan yang berlake umum
(gencralisasi). Sehingga dari analisis deskeipsi sederbana int dapat memberikan
ide untuk membuat penelitian lebih lanjut.

3.6.2. Regresi Logistik (ogit)

Data yang diperoleh dianalisis dengan mengguna}{an logit, yaitu metodelogi
ekonometrik regresi pmbafﬁilita,non linier, dimana variabel terikatnya merupakan
variabel kategorik, atan binga disebut dengan variabel dummy yang mengikuti
fungsi distribusi logistik. Penelitian ini mengguzzém model regresi logistik
karena terdapat 2 {dua) varizbel kategorik sebagai variabel terikat.

Penelitian ini menggunakan model regresi logistik karena terdapat 2 {dua)
variabel \kazegerik schagal variabel terikat. Probabilitas pada model lopit
didefinisikan
sebagai berikut (Gujarati, 2003):

Li=tp Bl g o+
1-pi

333’, Pembusatan Model

Berdasarkan hal-hal diatas maka model analisis logit secara umum untuk
penelitiah ini ditunjukkan dengan mode! sebagai berikut;
Ln(p/l-p) = f7,+BASPEK IBADAH + £ ASPEK EKONOMI +
A ASPEK LAYANAN + f, ASPEK MEREK 1+ 4 ASPEK
MEREKZ
Model tersebut kemudian diinterprestasikan dan hasilnya akan melibat sejauh
mana pengaruh dari masing-masing variabel dalam mempengaruhi masyarakat

dalam memilih perbankan gyariah.
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3.8. Penguijian sigaifikansi Model & Parameter
3.8.1 Uji seluruh model (Uji G)

H; : sekurang-kurangnys terdapat satu £ 0

Statistik. uji yang digunekan -
G=-21in [ likelibood Mode! B)
likelihood {(Madel A

Mode! B : model yang hanya terdiri dari kostanta saja
Model A : mode] yang terdiri dati seluroh variabel 7

G berdistribusi Chi Square dengan derajat bebas p ataw G ~ z7
Ho ditolak jika G> z2 , ; @ : tingkat signifikansi
Bila Hy ditolak, artinya model A signifikan pada tingkat signifikansi o .

382 Uji signifikansi fiap-tiap parameter (Uji wald)
Ho: £, =0 untuk suatu jteriente ; §= 0,1, ...... R

H:: ﬁj?ﬁﬂ

Statistik uji yang digunakan adalah ;
- 4
”» B ;
Wi=|—f=] 1i=0.1,2,..,p
SE(S))
Statistik ini berdistribusi Chi Sguere dengan dersiat bebas | atau secara simbolis
ditulis,

Wi~ 2
Ho ditolak jika Wj> 2, ;dengan « tingkat signifikansi yang dipilik.

Bila Hy ditolak, artinya parameter tersebut signifikansi secara ststistik pada tingkat
signifikansi o .
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BABTV
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MASYARAKAT

DALAM MEMILIH PERBANKAN SYARIAH

4,1 Sample Dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian int adalah data primer. Data dikumpulkan
dan diperoleh melalui menyebar kuesioner secara fangsung kepada 100 responden yang
merupakan nasabah bank syariah dan nasabah bank konvensional.

Kuesioner yang digunakan adalsh kuesioner tertutup dimana altergaﬁf jawaban
sudah disediakan. Jawaban yang diberikan dalam bentuk skala interval lima, dimana 1:
sangal tidak setgju, dan 5 Sangat Setuju.Berikut ini adalah penyajian profil responden

berdasarkan karakteristik-karakteristik seperti jenis kelamin, Usia tingkat pendidikan dan

pekerjaan.
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakter Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin : ]
Laki-Laki 66 66
Perempunan 34 34
Total 160 orang 100

Sumber: Data olahan dari kuisioner (terlarapir)

Responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 66 orang dari total 100 responden
atau sebesar 66 % darl total seluruh responden. Responden vang berjenis kelamin
perempuan  sebanyak 34 orang dari total 100 responden afau schesar 34 % dari fotal

seluruh responden.
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Yang Memilih Bank Syariah
Karakter Frekuensi Persentase (%)

Jems Kelamin :

Lald-Lak 22 63
Perempuan 13 37
Total 35 orang - 160 v

70

Sumber: Data olahan dari kuisioner (terlampir)
Responden yung berjenis kelamin laki-laki  dan memilib banks syariab sebanyak 22
orang dari total 35 responden atau sebesar 63 % dari total seluruh responden. Responden
yang berjenis kelamin perempuan dan memilih bank syariah sebanyazk 13 orang dari total

35 responden atau sebesar 37 % dari total seluruh responden.Selengkapnya dapat dilibat

pada tabel 4,2
Tabel 4.3
Karakieristik Responden Berdasarkan Usia
Kargkter Frekuenst Persentase (%)

Usia:

18 25 fahun % 7
26 — 35 tahun 25 25
36— 45 tahun 28 28
46 — A5 tahun 32 32
diatas 53 tahun & 8
Total 1040 orang 100

Sumber: Data olahan dari kuisioner (erlampir)
Responden yang berusia 18 - 25 tahun se.bauyék 7 orang dari total 100 responden atau
sebesar 7 % dant total seluruh responden, Responden yang berusia 26 — 35 tahun
sechanyak 25 orang dan total 100 vesponden atan sebesar 25 % dari total selurub
responden, Responden yang berusia 36 — 45 tahun sebanyak 28 orang dari total 160

responden atau scbesar 28 % dard total seluruh responden. Sedangkan untuk responden
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yang berusia 46 — 55 tahun sebanyak 32 orang dari total 100 responden atau sebesar 32,
% dari total seluruh responden. Responden berusia diatas 35 tahun sebanyek 8 orang dan

total 100 responden atau sebesar § % dari fotal selurvh responden. Selengkapnya dapat

dilihat pada {abel 4.3,
Tabel 4.4

Karakteristik Resporden Berdasarkan Usia Yang Memilih Bank Syariah

Karakter Frekuensi Persentase (%)
Usia - :
18 — 25 tahun 1 2.86
26 — 35 talun 8 22,86
36~ 45 tahun g 2571
46 - 55 tahun 15 42 86
diatas 35 tahun 2 5,71
Total 35 orang 100

Sumber: Data olahan dari kuisioner (terlampir)

Responden vang herusia 18 — 25 tahun dan memilih bank syariah sehanyak 1 orang dan
total 35 responden atau sehesar 2,86 %. Responden yang berusia 26 — 35 tahun dan
memilih bank syariah seﬁanyak 8 orang dani foial 35 rcsponé@zz atau scbesar 22,86 % dan
total selurvh responden. Responden yang berusia 36 — 45 tahun dan memilih bank syariah
sebanyak 9 orang dari total 35 responden atau sebesar 23,71 % dari total seluruh
responden. Sedangkan untuk responden yang berasia 46 — 85 tahun yang memikih bank
syariah sebanyak .15 orang dari total 35 responuden atau scbesar 42,86 % dari toisl seluruh
responden. Responden berusia diatas 55 tahun dan memilih bank syariah sebanyak 2
orang dari fotal 35 responden atau sebesar 5,71 % dani total selurah responden,

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4,
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Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Frekuensi Pergentase (%)
Karakter

Tingkat Pendidikan

Dibawah SLTA 18 18
Tamat SLTA 19 19
Diploma 19 19
Sarjana (81} 43 43
Pascagariana (§2) 1 1
Total 10C orang 100

Sumber: Data olahan dan kuisioner (terlampir)

Responden yang berpendidikan dibawah jci;;jang SLTA scbaﬁyak 18 orang dari total 100
rﬁspﬂfﬂﬁ&ﬁ‘ atau sebesar 18 % dari total selumib responden. Responden yang
berpendidikan tamat SLTA sebanyvak 19 orang dar total 100 responden atau gebesar 19
% dari total seluruh responden, Responden vang berpendidikan Diploma sebanysk 19
orang dari tota) 180 responden atau sebesar 19 % daxd tota! seluruh responden. Sedangkan
untuk respomden yang berpendidikan Sagana (S1) sebanyak 43 orang dam total 100
respenden atau sebesar 43 % dagi tc.tai seluruh responden. Dan responden vang
berpendidikan Pascasarjana (82) sebanyak 1 erang daxi total 100 responden atau sehesar
1% dari total selurnh responden.. Selengkapnya {iapaz dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Yang Memilih Bank Syariah

Frekuensi Persentase (%)
Karakter

Tingkat Pendidikan :
<SLTA g 22,85
Tamat SETA 5 1425
Diploma 4 11,41
Sarjana {81) i8 51,48
Pascasarjana (82) f 3,
Total 33 orang 100

Sumsber: Olahan dari kuisioner (terlampir)
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Responden yang berpendidikan dibawah jenjang SLTA memilih bank syanah sebanyak
8 orang dari total 35 responden atau sebesar 22,86 % dan total seluruh responden.
Responder yang berpendidikan tamat SL.TA dan memilth bank syariah sebanyak 5 orang
dari total 38 responden atay sebesar 14,25 % dan total seluruh responden. Responden
yang berpendidikan Diploma dan yang memilih bank syariah sebanyak 4 orang dari total
38 responden stau gebesar 11,41 % darl total seluruh responden. Sedangkan untuk
responden yang &menéiéikan Sarjana (81) sebanyak 18 orang dari total 35 responden
atau sebesar 51,48 % dari total seluruh responden vang memilih bank sysnah. Responden
yang berpendidikan Pascasarjana (821 tidak ada satupun yang memilih bank syariah.

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabsl 4.7

Karakieristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Karakter Frekuvensi Persentase (%)
Pekeriaan :
Pegawal Negeri 43 43
Pegawai Swasty 9 9
Wirausaha i3 13
GurnvDosen 16 16
Lain-lain 19 19
Total 100 orang 160%

Sumber: Olahan dari kuisioner (terlampir}

Responden yang bekerja sebagal pegawai negeri 43 orang dar total 100 responden atau
sebesar 43 % dari total sehruh responden. Responden yang bekeria sebagai pegawal
swasta sebanyak ¥ orang dari total 100 reéganden atau sebesar 9 % darnt total selurah
responden. Responden vang bekerja sebagal wirausaha sehanyak 13 orang dari total 100
responden atau sebesar 13 % dari total seluruh responden. Untuk responden yang bekerja

scbagai guru/dosen sebesar 16 orang dari fotal 100 responden atan sebesar 16 % dari
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total seluruh responden. Responden yang bekerja lait-lam sebesar 19 orang dari total

100 responden atau sebesar 19 % darj total seluruh responden. Selengkapnya dapat

dilihat pada tabel 4.7
Tabel 4.8
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Yang Memilih Bank Syariah:
Karakter Frekuensi Persentase (%)
Pekerjaan | :
Pegawai Negeri 18 51,45
Pegawai Swasta 2 3,71
Wirauszha 4 11,41
Gurw/Dosen 3 8,56
Lain-lain ' g 22,87
Total ' 35 orang 100%

Sumber: Olahan dari kuisioner (terlampir)

Responden vang bekerja sebagal pegawai negeri_ dan memilih bank syarizh sebanyak 18
orang dani total 35 responden atau sebesar 51,45 % dari total seluruh responden.
Responden yang bekerja sebagai pegawai swasta dan memilih bank syariah sebanyak 2
orang dari total 35 responden ateu sebesar 5,71 % dard total seluruh responden.
Responden yang bekerja sehagal wirausaha yang memilih bank syariah scbanvak 4 orang
dari total 35 responden atan sebegar 11,41 % dari total seluruh mspagden. Responden
yang bekerja sebagai guru/dosen dan memihh bank syarniah sehesar 3 orang dard total 35
responden atau sebesar 8,56 % dan tofal seluruh responden. Responden yang belwerja
lain-lain yang memilih bank syariah.sebesar 8 orang dari total 35 responden atan sebesar

22,87 % dari total seluruh responden. Selengkapnya dapat dilibat pada tabel 4.8,
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Tabel 4.9
Karakteristik Responden Berdasarkan Nasabah Bank
Karakter Frekuenst Persentase (%4)
Nasabah :
Bank Konvensional 05 65
Bank Syariah 35 35
Total 100 crang 100%

Sumber: Olahan darl kuisioner {ferlarapir)

Responden vang merupakan nasabah bak konvensional sebanyak 65 orang dari fotal 100
msponden atau sebesar 65 % dan iotal sclumih responden. Untuk responden vang
merupakan nasabah bank syariah sebanyak 35 orang daft total 100 responden atau

sebesar 35 % dari tofal sehuruh responden.

4.2  Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen dilakokan dengan cara menguji realibitas dan validitas, Validitas
berkaitan dengan apaksh kita mengukur apa yang schamusnya diukur, sedangkan
Realibitas berkaitan berkaitan dengan konsistengi, akurasi, prediktibilitas suatu alat vkur

(Hermawan, 2003:42).

4.2.1 Uji Reliabilitas :

Uji reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuk mermnjukkan sejavh mana
hasil pengtﬂcmah relatif konsisten apabila pengnkuran diufang dua kali atau lebih
Reliabilitas data ;;afia penelitian ini divji dengan menggunakan I:zfez; - ffem Consisiency
Relinbility yang melihat Crozzbac%z s cogfficient alpha sebagai koefisien daxi reliabilitas.
Cronback’s alpha adalah koefisien reliabilitas yang menunjukkan bagaimana bagian-

bagian dari suatu set berkorelasi secara positif satu sama lainnya (Sekaran, 2003:307).
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Suatu instrumen dianggap reliable jika memiliki koefisien alpha (¢) sebesar 0,6 atau
iebih. Dasar pengambilan keputusan menurut Sekaran (2003:307) untuk instrumen yang
religble adalah : )
1. Jika koefisien alpha (0) penguiian lebih besar dari () 0,6 maka
pertanyaan dalam kuesioner layak digunakan {reliable).
2. Jika koeefisien alpha () pengujian kurang dari (< 0,6 maka pertanyaan

dalam kuegioner tidak layak digunakan {tidak refiable).

Tabel 5.0
Hasil Pengujian Reliabilitas

Cronbach’s ;
Konglukg Ttems | Cpefficient Alpha S
Tbadah 3 0,850 Reliobie
Ekonomi 2 0.898 - Relichle
Pelayanan 4 0,833 Relioble
Merek 3 0,858 Reliable

Sumber; Glakan dard kuisioner

Pada tabel diatas, koefisien Cronbach’s Alﬁha untuk masing-masing variabel yang
memenvhi kritenia reliabilitas yang direkomendasikan Sekaran {lebih besar dari 0,50).
Dengan demikian maka jawaban responden terhadap pemnyataan-peryatadn  yang
digunakan umuk mengukur masing-masing konstruk tersebut adaiah k;msiszen dan

konstruk dapat dipercaya (refiable).

Universitas Indonesia

Faktor-faktor..., Nuryadin, Pascasarjana Ul, 2010




77

4.2.2 Ul Validitas

Uji validitas digunaken untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan wvalid iika pertanyaan pada Kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuaty yang akan dinkur oleh kuesioner tersebut (Sckaran, 2003).
Penelitian im selain menggunakan uji 1si vaﬁdiﬁas {conteni validity) yaitu uji yang
berkaitan dengan sejaulimana suatu skala pengukuran/instrumen mewakili keseluruban
karakteristik isi yang sedang divkur, juga dengan cara pengujian ABC (Average Inter
ftem Correlation) dengan patokan vang mendapat nilai koefisien lebih dari 0,30
dinyatakan valid. Pada dasarnya, validitas isi bemsifat “Judgemenmial", menumt
(Hermawan, 2006), vang menyatakan juga bahwa dimana suatu indikator dipandang
sahih sepanjang sesuai dengan telaah pustaka mengenai suatu konstruk yang ditelin.

Hasil pengujian validitas yang dilakukan dengan teknik korelast Product Moment, adalah

sebagai berikut
Tabel 5.1
Pengujian Validitas untuk Ibadah
Koehsien
Item Pernyataan . Keputusan
Korelasi
0757 ) Yalid
Menggunakan svariah lsiam
i 0,713 Valid
Pembiavaan bisnis vang helal
G708 Yalid
Suasana Bank Isians ;

¥* correlation is significont ai the 0.05 level {{-1ailed).
Sumber : Data Primer diolah

Berdasarkan tabel 5.1, koefisien korelasi berkisar diantara 0,709 sampai dengan 0,757.

Hal imi dapat diartikan bahwa masing-masing butir ;zem_;;étaan tersebut adalah valid.
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Dengan kata lain bufir — butir pernyataan tersebut dapat mewakili atan membentuk

kenstruk dari variabel Ibadah,
Tabel 5.2
Pengujian Validitas untuk Ekonomi
Koefisien
ftem Pernyataan . Kepuiusan
Korelast
G, 749 Valid
Simpanan di bank aman
0841 % Valid
Return/bagi hasil menguntungkan

** correlation is significant at the 0. a5 fevel (1 —ra:!ec{}

Berdasarken tabel 5.2 hasil pengujian validitas diatas, koefisien korelasi berkisar diantara

0,749 dan 0,841, Hal inf dapat diartikan bahws masing-masing butir pernyataan tersebut

adalah valid. Dengan kata lajn butic - butir pemyataan terssbut dapat mewakili atau

membentuk konsiruk dart variabel Fkonomi.

Tabel 5.3
Penpgujian Validitas antuk Pelayanan
Koefisien
liem Permnyataan ) Keputusan
' Korelasi
: 0,688 Valid
Produk perbankan peragam ‘
prg2™ Valid
Memiliki cabang & ATM yang fersebar
' G780 * Valid
Mudah dan jancer dalam bertransaksi
0,657 ** Valid
Keryawan bank gssit den ramah melgyani

*¥ correlation is significant af the 0.05 level {I-tailed).

Sumber : Husil olahan data

Berdasarken tabel 5.3 hasil pengujien veliditas diatas, diketahui koefisien korelas

berkisar diantara 0,657 sampai dengan 0,782, Hal ini dapat diartikan babwa masing-
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masing butir pernyataan tersebut adalah valid. Dengan kata Jain butir — butir pernyataan

tersebut dapat mewakili atau membentuk konstruk dari variabel pelayanan,

Tabel 54
Pengujian Validitas untuk Merek
Koefisien
Item Pemyataan ] Keputusan
. Korelasi
grar Vasiied
Banlriva sudah terkenal .
0,720 * Valid
Pengelciaannya dikena) profesional
0,762 ** Validg
Sering promiosi

** correlation is significant at the 0.05 level (1 -tailed).
Sumber : Hasil olahun data

Berdasarkan tabs] hasil pengujian validitas diatas, diketahut bahwa koefisien korelasi

berkisar diantara 0,720 sampai dengan 0,767. Hal ini dapat diartikan babwa masing-

masing butir pernyataan tersebut adalah valid. Dengan kata Izin butir — butir pem}*afaan

tersebut dapat mewakili atau membentuk konstruk dari variabel Merek,

4.4  Hasil Analisis Model Regresi Logistik (Logit)

Pada bagian sebe?mzzja telah dibahas analisis secara deskriptif tentang
gambaran umunmn responden, Dalam _bagiaxz ini akan dilihat pengarch darf masing-masing
variabel dalam pemilihan pez%}aﬁkan syariah. Analisis dilakukan secara simuitan terhadap
seluruh variabel vang fiianaiisis dengan analisis regresi légisiik {fogit). Analisis logit
digunakan untuk menguji probabilitas atau kecendrungan terjadinya variabel bebasnya.
Analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi masyarskat dalam  memilih

perbankan syariah dengan melihat empat variabel aspek ibadah ekonomi,pelayanan dan

merek. Dalam melakulan pengolahan data untuk analisis regresi logistik, sebelumnya

niversitas Indonesia

Faktor-faktor..., Nuryadin, Pascasarjana Ul, 2010



80

dilakukan perhitungan rataan terhadap total nilai skala likert masing-masing pertanyaan
penelitian.

Setelah dilakukan pengolahan data dengan menggunakan SPSS 13 dard pengolahan logit
diperoleh hasil sebagal berikutl:

Tabel 55

Case Processing Bummary

Unwasightad Cases” N Percant
Selscted Casas included in Angiysis 165 100.0
Missing Cases 0 R+
Tortal 1040 100.0
tinseieciad Cages 0 |
Total 100 168
& 1§ walght is In offect, see classification fable for the intal
rmibar of cases,

Sumber : hagil olahar data

Tabel berikut menunjukkan hasil penghkodean untak varibel terikat menggunakan nilai §
dan 1. Berharga 1 apabila responden memilib perbankan syartiah dan berharga § apabila
responden tidak memilih perbankan syatiah hal ini seperti terlihat pada tabel. 5.6

Tabel 5.6

Dependent Varlable Enceding

Criginal Vaiue | internal Value
B¢ 0

1.00 ) 1

Sumber : HasH olahan data

Selanjuinya dilakukan pengkodingan pada variabel independen pada kategor dari
pengelompokan awal menjadi bernilai 1 dan 0, dengan reférensi pengelompokkan awal
yang terlihat pada table. 5.8 Sebagai berikut:
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Tabel 5.7

Categorical Varlables Codings

Parameter codding
Frequency | (1) 3]
Merek 1.00 H KLt D60
2.00 27 1.004 D00
3.00 42 A60 1.000
ibadah 160 48 000
200 52 1.00C
Ekonomi 1.00 44 D60
2.08 5B 1.000
Pelayanan 108 34 800
206 88 1.640

Sumber: hagil olah data.

Tabel 5.8
Uji Waild Model Regresi Logistik

VYariables In the Equation

81

Berdasarkan {abel tersebut dapat dilihat puls frekuensi dari masing-masing varibel
terhadap kategor, responden vang menyzatakan bahwa merek fidak menarik {1) berjumiah
31 dan yang menyatakan menarik (2) begumlsh 27 dan  yang menyatakan sangat
menarik (3) sebanyak 42 orang. Sslanjuinya sshanysk 48 responden menyatakan bahwa
tidak memabami aspek ibadah  dan 52 responden yang menyatakan memahami agpek
ibadah , berikuinya 44 responden menyaiakaa Ekonomi kurang menguntungkan dan
56 responden menyatakan ekonomi menguntungkan serta 34 responden menyatakan tidak
puas terhadap pelayanan dan 66 responden menyatakan puas dengan pelayapan dalam
memilik perbankan syariah.

Faktor-faktor..., Nuryadin, Pascasarjana Ul, 2010

B S.E, Wald gf Sig. | Exp(E)
Step0  Constant - 5618 210 8,714 ki 003 538
Sumber: hasil olab data.
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Pada pengojian konstanta dengan mengabaikan vartabel lain, pada Tabel 5.8
diperolek hasil uji Wald terhadap model adalah 8,718 sehingga model mempunyai hasil

signifikan secara statigtic dengan o = 5%.

Tabel 59
Nilai -2 Log likehood

Madel Summary

2 Lag Cox & Snell | Nagskerke
Step Hkalihaod £ Souare R Savarg
1 $41.0278 381 222

8. Estimation erminatad at Bersfion ramber § because
parameter estimates changed by ess than 001,

Sumber: hagil olah data,

Dari Tabel. 5.9 diperoieh nilai -2 Log likehood adalah 111.927. Ui G dengan milai -
2 Log Likelihood yang besar memberikan kesimpulan bahwa variabel dapat dimasukkan
ke dalam model. Bila melihat angka dati pilai Nageikerké R Sguare sebesar 0,222,
berarti bahwa variasi naik turunnya varizbel dependen pada penelitian ini mampu
dijelaskan oleh variabel indepezzeizzn sehesar 22,.2%, sedangkan sisanya 16;1% dijelaskan
oleh variabel Jain yang tidak dimasukkan dalam model.

Tabel 6.0
Variabel dalam Persamaan Logistik 1

Varizhlas In the Equation

8 SE Wald df Sig. Exp(B)

Slep  Merek 5422 b4 540
! Marek(1) 1212 995 1.481 1 224 3360
Merek{2} 2.081 954 4,758 - 029 8014
Pelayansnit} 384 820 97 1 857 1438
Ekanomi(1) 287 A85 218 1 B840 1.255
adah(1) - 83 A74 030 1 861 821
Constat -2 350 Nfii] 0.803 % 004 087

4 Variablefs} entered on step 1: Mersk, Pelayanan, Ekonomi, Ibadah,

Sumber; hasil olah data.
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Berdasarkan tabel 6.0 tersebut dapat dilihat pada kolom sig bahwa variabel
metek secara statistik memiliki nilai dibawah 0.05 yang berarti pembedaan kategori yang
dilakukan pada masing-masing varizbe! memberikan pengaruh yang berbeds dalam
memilik perbankan syarish pada tingkat signifikasi o = 5%. Kolom B meminjukkan nilay
koefisien dari masing-masing variabei, sehingga model yang dapat dibentok daré hasil
analisis ini adalah sebagai berikut:

Lo {p/l-p) = -1.330 .0,083ibadak + 0.227 Ekenomi + 0.364 Pelayanan +1.212 Merek
(13+2.081 Merek(Zy

Model persamaan térsabut belum menjadi model terbaik karena jika dilibat pada tabel 6.0
di atas masih terdapat tiga variabel yang tidak berpengarub signifikan dalam memilth
perbankan syariah. Ketiga variabel tersebut adalah variabel ibadah, variabel ekonomi dan
variabel pelayanan dengan nilai signifikansi berturut-furnt adalah 0.861 0,640 dan
0.657. Nilai signifikasi terscbut lebih besar dari kesalahan yang dapat ditolerir yaita 5%
atau sebesar 0.05, sehingga ketiga variabel tersebut tidak berpengarub dalam memulih
perbankan syariah,

Untuk Aspek ibadah yang dimaksud dalam penclitian ini adalah Penggupean
Syariah Islam, pembiaysan bisnie vang halal dan suasana bank yang Islami dalam sudut
pandang perbankan Tslam. Berdasarkan hesil analisis lopit diatas variabel ibadah
- termasuk variabel yaog tidak sigrifiken, hal ini disebabkan oleh karena pengetabuan dan
pemahaman masyarakat terhadap perbankan syariah masih minim.

Sementara itu, untuk Aspek ekonomi ditinjau dari dua aspek yaitu : simpanan di
bank aman dan return/bagi hasil menguntungkan, Variabel ekonomi tidak mempengaruhi
dapat disebabkan oleh karena tingkat bagi hasil yang relatif lebih kecil dibandingkan
dengan suku bunga bank.sedangkan unfuk pelayanan dalan} penelitian ind dintinjau dar
empat indikator yaitu keragaman produkjumlah ATM kemudahan dalam bertransaksi
dan keramahan karyawan. Keempat indikator fersebut temyata tidak mempengarohi
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pemilihan perbankan syariak oleh masyarkat sumbawa disehabkan oleh karena aspek
pelayanan tersebut relatif belum menjadi keunggulan ﬁé:rbankan syarizh sumbawa.
Misalnya jumlah ATM yang masib relatif sedikit dibandingkan dengan jumiah ATM
Bark konvensional,

Varibel merek dalam penelitian inf terbagi atas banknya sudah terkenal, pengelolaannya
dikenal profesional dan sering promosi. Variabel merek memiliki nilai signifikan sebesar
0.02, nilei ini lebih kecil dari 0.05 sehingga vaniabel merek mempengamihi masyarakat
dalam memilih bank syariah. Merek mempunyai peran strategis yang penting dengan
menjadi pembeda antara produk yang ditawarkan suatu perusahasn dengan merek-merek
saingannya, Citra merek vang kuat memunéldnkan. pabrikan meraih kepercayaan
Tangsung dari para pengecer dan pedagang perantars di pasar fainnya, {Shimp, 2000:8).
Berdasarkan pendapat tersebut zécﬁmjakkan merek temiliki peran yang sangat koat
dalam pemiliban suatu produk, termasuk dalam penelitian ini.

Model terbaik adalabh maodel dimana semua variabel memiliki nilai signifikan
dibawah 0.05. Oleh karena itu untuk mendapatkan model yang terbaik, maka dilakukan
pengolahan data wlang atas variabel vang secara signifikan berpengarvh dalam memilih
perbankan syariah. Selain itu juga dilakukan pengoishan date yang tidak berpengamhb
secara signifikan, hal ini dilakukan untuk memastikan babwa variabel-vanabel tersebut
memang fidak signifikan terhadap pemilthan bank syariah. Berdasarkan pengolahan data
slang terhadap data yang tidak berpengaruh terhadap pemilihan bank syariah dapat
dilihat pada tabel 6.1 Sebagai berikut;

 Tabel 61

Varishies in the Equation

B 8B Wald df . Exp(8)
S&e;; Margk 13.243 2 fiis)]
1 Merek({1} 1.540 73z 4430 1 035 4.567
Merek{2} 2.425 582 12,639 1 000 11.298
Constant 2234 B07 13.518 1 00 167

4. Variable{s) entered on step 1. Morek.

Sumber; hasil olah data,
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Berdasarkan hagil analisis tersebut diketahul bahwa nilal intersepnya adalab -
2.234 dan nilai slopenya 1.540 dan 2.425 sehingga persamaan yang terbentuk adalah

L P71-P = 2,234 + 1.540 Merek (1) + 2.425 merek {2)

Kolom EXP (B), kolom tersebut menunjukkan peluang dalam melakukan pemilihan
sehesar exp (B) kali dibanding dengan kategor: pembanding. Berdasarkan hal tersebut
maka magyvarakat yang temasuk kategori sangat menarik terhadap merek memiliki
- peleang 11,298 kali dibandingkan masyarakat tidak menarik dan menarik dalam memilih
perbankan syariabamtuk merek {1) menunjukkan bahwa masyarakat yang termasuk
kategori menarik memiliki peluang 4.667 dibandingkan lainnyz Sementara iln uniuk
nilad intercept menunjukan nilas sebaga; berikut:

Ln P/-P = .2 234 angka tersebut menunjukkan pada saat variabel berharga 0 atau pada
saat responden memiliki kategori tidak menarik maka peluang afau probabilitas dalam
memilth bank syariah adalah sebesar P= -0.107/1+40.107 = 8.056 atau 8.6%.

Merek 1 memiliki tingkat signifikansi 0.035 yang mana indikatornya adalah seringnya
bank syariah melakukan promosi. Sehingga masyarakat lebili mengetahuoi dan memahami
lebih mendalam tentang bank syariah, Merek 2 memiliki signifikansi  0.00 yang mana
indikatornya adalah pengelolaan bank yang dikenal professional schingga masyarakat
Iebih percaya aken pengelolaan dananya dan kemudahan- kemudahan dalam transaksi

perbankannya.
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5.1.

5.2

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

I

Dari hasil analisis Crosstabs untuk karakteristik responden, menunjukkan bahwa
karakteristik Masyarakat kota sumbawa yang memilih perbankan syariah adalah :

Masyarakat dikota Sumbawa yang berjenis kelamin laki-laki dengan usia antara
46 — 55 tahun, Masyarakat yang berpendidikan Sarjana (S1) dan Masyarakat
yang bekerja sebagai pegawai negeri yang memilih perbankan syariah sebagai
sarana fransaksi perbankan.

Berdasarkan hasil analisis logit faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam
memilih perbankan syariah adalah fakfor mere}( terutama pada indikaior
pengelolaan bank syariah yang dikenal profesional dan seringnya promosi.

Hal ini disebabkan karena masyarakat modemn saat ini lebih memerlukan dan
memilih pengelolaan uang yang lebih profesional, aman dan memudahkan mereka

dalam memenuhi kebutuhan transaksi keuangannya.

Saran

Mengingat persaingan yang semakin ketat, maka untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat dalam memilih perbankan syariah sebagai sarana
transaksi perbankan, bank syariah harus lebih agresif melakukan promosi serta

menunjukkan dan membuktikan kepada masyarakat dalam pengelolaan bank

36 Untversitas Indonesia

Faktor-faktor..., Nuryadin, Pascasarjana Ul, 2010



37

yang lebih profesional, sé%zingga masyarakat lebih mengenal dan lebih memahami
perbmka-n syariaiz* dengan baﬂc -

Dalam penelitian ini hanyas dibatasi dengan 4 (empat) variabel yaitu aspek
ibadah,aspek ekonomi,aspek pelayanan dan aspek mersk. Untuk penclitian
selanjuinya diharapkan variabelnya dapat diperluas dan ditambah.

Dalam penelitian im variabel merek yang mempengaruhi masyarakat dalam
memilih perbankan syariah. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan
penelitian yang lebih mendaiam dan spesifik yang berkaitan dengen merek,
sehingga lebib dapat memberikan kontribusi yang lebih dalam pengembangan
perbankan syariah. 2
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LAMPIRAN 1

KUISIONER

FPENELITIAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MASYARAKAT
MEMILIHM FERBANKAN SYARIAH
{Studi Kasus Pada Masyarakat Kota Sumbawa }

1

1

PETUNJUK PENGISIAN

1) Berikut ada & pertanyaan tentang data Responden dan 17 pertanyaan kuisioner

2) Mohon dengan segala hormat kesediaan sandara untuk memberikan jawaban pada
selurvh pertanyaan dibawah ini

3) Benkan jawaban saudara dengan memberi tanda silang pada huruf (X

4} Pilih salah satu jawaban dari setiap pertanyaan yang ada, kecuali diminta lain

DATA RESPONDEN
1) Nama
2) Alamat 1 : Kecamatan
a) Summbawa ¢} Labuan Badas
b} Unteriwis
2) lenis Kelamin Anda
{z} Laki-Laki b} Perempuan
3} Usia Anda Tahun Ini
{a) 18-25 tahun ¢} 36-45 tahun €} » 55 tahun
{b) 26-35 tahun d) 46-55 tahun
4} Pendidikan teraklir Anda
(ay <SLTA c) Diploma e} Pascasarjana (S2 & 83}
(b} Tamat SLTA d) Sarjapa {81}
5} Pekegaan Anda saatini: :
{a) Pegawal Negerd ¢) Wirausaha e} Lain-Lain
(b} Pegawal Swasta d) Guru / Dosen

6} Pendapatan rata-rata Anda Sebulan
{a) <Rp. 2.300.000
{b) Rp. 2.500.000 s.d hampir Rp. 7.500.00¢
{c} Rp. 7,500.000 s.d hampir Rp.15.000.000
{d) Rp. 10.000.000 5.4 hampir Rp, 15,000.000
(e} > Rp. 15.000.000

¥
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LANIUTAN

111, PERILAKIU NASABAH BANK

Petunujuk berilah tanda silang pada huruf yang sesuai dengan pilihan anda :
1} Sudah berapa lama anda menjadi nasabah bank 7

(2) < 6 bulan

{b) 6 bulan — | tahun

{c} 1 tahwm ~ 3 tahun

(d) 3 fahun — 5 tahun

{e} > 5 talmn

2) Dimana Anda pernah aza;.z masih menjadi nasabah bank konvensional
{a) BNI © ¢} DANAMON ) sovisthireacrenn s sonsis pi
(b) BRI d) BCA

3) Fasilitas apa vang anda gunakan
{a} Tabunganw/Depostio/(Giro
(b} Transfer dan kliting
(c) Pembiayaan/kredit
(d) ATM
{e} Lain-lain

IV, BANK SYARIAH

1} Anda menjadi nasabah pada bank
{a} Bank Konvensional
{b} Bank Syariah
(c) Bank Konvensional dan Syariah

2) Apa yang anda ksiahui mengenai bank syariah
{a} Bank Halal ¢) Bank Tanpa Bunga ¢) Bank Bebas Riba
{b) Bank Bagi Hasil d) Bank Islam

3} Menurut anda apakah perlu di Indonesia ada dua siztem perbanian yakni bank
konvensional den bank syariah
(a.) Perlu
(b.) Tidak
4) Bila anda memilih perlu pada poin pertanyaan diatas, apa alasan anda
(2) Mayaritas penduduk Iglam
{b) Ada alternatif bank selain bank konvensional

§) Bila anda memilih perln pada poin pertanyaan diatas apa alasan anda Perly
(a) Sama saja dengan bank konvensional
{b) Perlu ada bank vang berlandaskan agama

4
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LANJUTAN

6) apa pendapat anda mengenai bunga bank
(a) Boleh berapapun tingginya
(b) Bolch selama tidak memberatkan/menjerat
{c} Tidak boleh karena memberatkan/menjerat
{d} Tidak boleh karena termasuk riba/haram

7y Apa yang saudara harapkan dari Bank Syariah Muamalat
(a) Meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat
(b) Memperbanyak jumlah kantor den jaringan ATM
{c¢} Meningkatkan pelayanan dan variasi produk perbankan
{d) Meningkatkan bagi hasil yang diberikan kepada nasabah
{e} DIL

8y Dari mana anda tahu informasi mengenal bank vang ands pilih dan menjadi
nasabah bank tersebut &
{a} Keluarga teman kerja kenalan
{b) Media Cetak {Surat Kabar, Majalah)
{c) Media Elektronik (TV, Radio, Internst)
(d) Promost langsung secara personal dari karvawan bank muamalat
{e) Laindain

9) Bilz ada bank syariah didekat rumah anda apa yang aken anda lakukan
{8) Tidak merespon apa-apa
{b) Membuka relening bam
{¢)} Mengalihkan seluruh dana dari bank koavensional ke bank syariah
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LANJUTAN

V. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RESPONDEN MEMILIH BANK

Petupjuk : Anda diminta memberikan penilaian atas pernyataan-permnyataan dibawakh
ini. Kepada anda diberikan pilihan , melai dari singkatan

STP = Sangat Tidak Penting

T8 =Tidak Setuju ¢
RR = Ragu-ragu

P = Penting

SP = Sangat Penting

Pilihan atas pemyataan ini merupakan jawaban atas pertanyaan, "Faktor apa yang
mempengarnhi anda memilih bank ?

No Alasan Penilaian

STP TS RR P sp

Aspek Ibadah

Mengzunakan Syariah islam

Pembiayaan bisnis yang halal

Suasans bank Islami

Aspek Ekonomi

Sitnpanan di bank aman {resiko relaiif kecil)

Return/bagi hasil menguntungkan

Aspek Pelayanasn

Produk perbankan yang beragam

Memiliki Cabang & ATM Yang Tersebar

Mudah dan iancar dalam bertransaksi

Karyawan bank gesit dan ramah melayani

Aspek Merek

Banknya sudah terkenal

Pengelolaannya dikenal profesional

Seriﬁg Promosi
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Logistic Regression

Case Processing Summary

Unwelghted Cases® N Percent
Selected Loases Includad in Anslysis 100 160.4 .
Missing Cases G Ke
Tole! 100 104.0
tnselected Cases b £
Toat 100 H0

a. If weight is in eflect, see classification table for the total

numbes of cases.

Dependent Vartable Eneoding

{ Original Value | Internal Valus
.08 0

1.40 1

Categorical Variabiss Codings

Lormpron 2

Paramater coding
Frequency {1} (2}
Merek 1.00 3 460 i £
2466 &7 1.000 Be
300 42 006 1.008
Ibadah 1,00 482 LG5
2.00 52 1080
Ekonomi 1.0¢ 44 L00
2.08 56 1.000
Pelayanan  L.O0 34 800
200 86 1.000 |
Block 0: Beginning Block
Glassification Tabid®
Bredicted
perbankan Percantage
Onzarved A6 1.00 Corract
Siapd  perbankan 00 5 G 100.6G
1.60 35 g L
Oveargll Peorganlage 85,0

A. Constant is included in s modeal,
B The st value is SO0
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Lampiran 3

Varlables in the Equatlon

8 5E, Wald df Sig. ExnfB}
Sten 0 Constant ~ 518 210 8718 1 L03 538

Varlablos not in the Eguation

Seore df Sig.
Sfep  Variables Marek 15880 2 .600
Y erekif) D45 1 832
Merak(2) 12.431 'l 000
Felayanan{1} 9.326 1 L02
Ekonomi} 24582 1 JE51
Ibadahity HU7 4 833
Owarsll Slatistics 16,369 5 D08
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Modst Cosfficlents
- Chi-squgrs df | sig.
Step 1t Sap 18.048 5 003
Block 18,046 5 B3
Mods! 18.046 5 503

Model Summary

2 Log Cox & Bnell | Nagelkerke
Hlep likedifsondg R Square R Square
1 111.443¢ 3658 BLF

2. Estimation terminaied at #eration number 3 because
sarsaneter estimates changed by less than .001.

Clagsification Tabid
Peedictad
perbankan Percentege
Observed A6 1.00 Corrent
Step 1 perbankan 50 43 17 738
1.00 .44 21 &h.b
Cverall Perceniage 69.0

2 The cut vaius is 800
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Lompran 4

Varlatiles in the Equation

B 3.8, Waid df Sig. Exp(B
Slep  Merek 6.422 2 A4
1 Merek(1) 1.212 296 1.481 1 234 3.360
Merek(2) 2.081 G54 4.758 1 L28 8014
Pelavanan{t) 364 B20 197 1 B57 1434
Ekonomi{i} AT 485 218 1 640 1.286
ibadah(t) - Q83 474 030 1 861 821
Constant -2.330 708 16.803 1 0N 097

4. Varisble{s) entered on step 1: Mersk, Pelayanan, Ekonomi, Ibadah.
Logistic Regression

Laze Provessing Summary

| Urnweighted Cases” N Percent

Selscted Lases inniudies in Anglysis 00 pitithe

Missing flages o £

Totat 100 1606
Unselected Cases g £
Talgd 100 1606.0

& [fwelght is In effect, sea slassification table for the total
nuniher of cases.

Dependent Variabla Encoding

Qriginal Value { Intemal Value
Q0 0
1.00 1

Categorical Varlablaes Codings

Paramater coding
Fraquonsy {1} {2)
Merek  1.00 31 LoD L00
200 27 1.080 00
200 42 Gh0 1.000

Block 0: Beginning Block
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Classification Tabid@®
Pradicted
perbankan Percentage
- Observed K3 1,00 Comrect
Hiepd  perbankan K& 85 8 1000
1406 35 g D
QOverall Percentoge 5.0
a. f._‘,onszazzt is inchided in the modsl
b. The cut value is 500
Variables in the Equation
B’ S.E. iald df iy, Expif)
Sten Constant ~ 519 2180 8718 4 503 5358
Varlables not in the Equalion
Scora df Sig.
Siep  Variables Merek 15.980 2 000
0 . Merek(1) 045 1 H32
Mareki2} 12.451 i 008
Overalf Siatistios 15.980 2 800
Block 1: Method = Enter
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square gf Sl
Btep 1 Step 17 564 ) 008
Block 17583 2 A00
Model 12.583 2 Boe
Model Summary
-2 Log Cox & Snelt | Magetkerke
Sten ikeihond R Sauare R Sguare
"t 1418272 A8t 222

8. pstimation termingted sl Heralion number S bacause
parameter estimates changed by less than 001,
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Classification Tablé
Predicted
perbankan Percentage
Observed A0 1.00 Correct
Step 1 perbankan .00 46 18 70.8
1.00 12 23 65.7
Overall Percentage 69.0
a. The cut value is .500
Varlables in the Equation
| B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Sfep  Merek ) 13.243 2 00
1 Merek(1) 1.540 732 4.430 1° .035 4.667
Merek(2) 2.425 .682 12.639 1 .000 11.298
Constant -2,234 607 13.518 1 .000 07

4. Variable(s) entered on step 1: Marek.
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Karakterlstik responden

Crosstabs
Case Processing Summary
Casos
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Perbankan * JK 100 100.0% 0 ,-0% 100 100.0%
Perbankan * Usia 100 100.0% 0 0% 100 100.0%
Perbankan * Paendidikan 100 100.0% 0 .0% 100 100.0%
Perbankan * Pekerjaan 100 100.0% 0 0% 100 100.0%
Perbankan * JK Crosstabulation
Count
JK
1.00 2.00 Total
Perbankan 1.00 22 13 35
2.00 44 21 65
Total 66 34 160
Perbankan * Usla Grosstabulation
Count
d Usia A
1.00 2.00 3.00 4.00 5.00 Total -
Perbankan  1.00 1 8 8 15 2 35
-2.00 6 17 19 17 [ 65
Total 7 25 28 32 8 100
Perbankan * Pendidikan Crosstabulation
Count
Pendidikan
1.00 2.00 3.00 4.00 5.00 Total
Perbankan 1.00 8 5 4 18 0 a5
2.00 10 14 15 25 1 65
Total 18 19 19 43 1 100
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Perbankan * Pekerjaan Crosstabulation

Count
Pekerjaan -
1.00 2.00 3.00 4.00 5.00 Tolal
Perbankan 1.00 18 2 4 3 8 35
2.00 25 7 g 13 11 65
Total 43 9 13 16 19 100
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